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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN DAN DISPOSISTI MATEMATIS
MELALUI PENDEKATAN MODEL PBL DENGAN MODEL KOOPERATIF TPS

Desrina
utdesrina@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka
Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa melalui pendekatan pembelajaran model Problem Based Learning lebih
tinggi daripada pendekatan pembelajaran model kooperatif Think Pair and Share serta
seberapa besar peningkatan disposisi matematis siswa melalut pendekatan model PBL
dengan pendekatan model kooperatif TPS. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan desain kelompok swo groups design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V SDS Cendana Kecainatan Batam Kota yang berjumlah 129 siswa.
Sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas sebagai kelas eksperimen-1 yang mendapat
pembelajaran model Problem Based Learning dan kelas eksperimen-2 yang mendapat
pembelajaran model kooperatif Think Pair and Share dengan jumlah 30 siswa dimasing
masing kelas. Instrumen yang digunakan berupa soal tes kemampuan penalaran
matematis dan lembar angket disposisi matematis. Analisis data dilakukan terhadap rata-
rata prefest, posttest, angket awal dan angkct akhir. Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa peningkatan kemampuan penalaran dan disposisi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan model Problem Based Learning
lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan
model kooperatif Think Pair and Share baik berdasarkan hasil tes uraian maupun
berdasarkan perhitungan hasil angket disposisi matematis. Peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa sebesar 44,51 % dan secara umum berada pada kategori
“sedang™ 0,3 < g < 0,7 berdasarkan perhitungan hasil gain ternormalisasi dengan
presentase 76,67 % pada siswa yang memperoleh pembelajaran model Problem Based
Learning,dan pada siswa kclas pembelajaran model Think Pair and Share peningkatan

L

kemampuan penalaran pada kategori “* sedang” berdasarkan hasil perhitungan gain
memiliki presentase 73,33%. Pembelajaran Problem Based Learning terbukti lebih efektif

digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan disposisi matematis.

Kata kunci: kemampuan penalaran matematis, disposisi matematis, problem based

learning, think pair and share
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ABSTRACT

IMPROVING REASONING ABILITY AND MATHEMATIC DISPOSITION
WITH PROBLEM BASED LEARNING APPROACH AND THINK PAIR AND
SHARE COOPERATIVE APPROACH

Desrina
utdesrina@gmail.com

Post Graduate Program
The Open University

The purpose of this research is increased reasoning student ability with Problem Based
Learning approach and Think Pair Share approach. Between two of approach, which one
is higher. This research uses quasi experiment. The experiment has two groups. The
members of group from fifth grade of elementary school Cendana, about 129 students.
The first group uses Problem Based Learning approach when teaching learning process.
The second group uses Think Pair and Share approach when teachin leaming process.
The experiment consist of ability of mathematics reasoning test, questionnaire of
disposition mathematic data analysis. Data analysisi obtained from average viue pretest,
postiest, initial and finai questionnaires. Based on the research from student of clementary
school Cendana, the abilty of students are higher when teaching learning prc;cess with
Problem Based Learning approach than Think Pair Share approach. Abilty of students in
mathematical increased about 44,51% in general called”averapge” 0,3<g< 0,7 or 67%
while teaching leaming process with Think Pair and Share, abilty of students about
73,33%. Finally this research has concluded, when the teacher uses Problem Based
learning approach abilty of students are more effective to increased reasoning ability and

mathematical disposition.

Keywords: mathematical reasoning ability, mathematical disposition, problem based

fearning, think pair and share
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Kegiatan penelrtian im dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
bulan November 2017 pada siswa kelas V SD Cendana Batam Kota
scmester satutahun pelajaran2017/2018. Penelitian dilakukan di SD
Cendana Batam Kota yang berlokasi di Kecamatan Batam Kota
Kepulauan Riau di kelas V-A dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas V-
B dengan jumlah siswa 30 orang.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah adanya
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dan peningkatan
disposisi matematis siswa melalui pendekatan pembelajaran saintifik
model Problem Based Learming dengan pembelajaran model kooperatif
Think Pair and Share. Kemampuan penalaran siswa diukur berdasarkan
soal tes yang dibuat berkaitan dengan materi pecahan.

Untuk mengetahui pemingkatan kemampuan penalaran matematis
siswa digunakan soal tes berbentuk uraian sebanyak 5 butir
soal Sedangkan untuk mengukur kemampuan disposisi matematis digunakan
30 butir pernyataan angket dengan skala Likert. Tes kemnampuan penalaran
maematis dan angket disposisi matematis dilakukan dua kali, sebelum
pembelajaran (Pretest dan angket awal) dan setelah pembelajaran (positest

dan angket akhir) yang dibenkan kepada siswa kelas eksperimen-1 yang
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mendapat pembelajaran Problem Based Learning dan siswa kelas
eksperimen-2 yang mendapat pembelajaran Think Pair Share.

Hasil tes kemampuan penalaran siswa serta sikap disposisi
matematis siswa memberikan informasi kemampuan yang dimiliki siswa
sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan pendekatan pembelajaran
baik dikelas eksperimen-1 menggunakan pendekatan pembelajaran
saintifik model  Problem Based [Learming (PBL) maupun kelas
eksperimen-2 menggunakan pendekatan model kooperatif Think Pair and
Share (TPS).

Tes kemampuan penalaran dan disposisi matematis dilakukan pada
sampel yang diambil dari kelas VSD Cendana Kecamatan Batam Kota
berdasarkan kelas yang sudah ditentukan yaitu kelas V-A dijadikan kelas
cksperimen-1 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang dan kelas V-B
dijadikan kelas eksperimen-2 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang.
Analisis data yang dipunakan pada penelitian ini meliputi analisis desknptif
dan mferensial Semua data pada penelitian ini diolah dengan bantuan
software SPSS 21.MSi, dan Microsoft Fxcel 2007 Berikut uraian hasil

penelitian yang telah dilakukan.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswasebelum
dan sesudah pendekatan pembelajaran diperoleh dari hasilPretest dan

posttest kemampuan penalaran siswa serta Gain (peningkatannyva).
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Hasil Pretest dan posttest dari kedua kelas diuraikan sebagai benkut;
a. Analisis Pretest Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Untuk menganalisis skor Pretest terlebih dahulu dilakukan
uji kesamaanrata-rata skor Prefest yang bertujuan untuk melihat
apakah kemampuan penalaran matemats siswa pada kedua kelas
ekserimen sama atau berbeda secara signifikan. Sebelum data
dinalisis terlebth dahulu dilakukan uji prasyarat analisis statistik
yaitu uji normalitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang
diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi nonnal atau
tidak. Ujt normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji
statistik Shapiro-Wilk dengan kriteria pengujiannya adalah jika
nilai p-value (Sig.) lebih besar dan nilai @ = 0,05, maka Hy
diterima. Berikut hipotesis pengujiannya:
Hy : Sampel berasal dan populasi berdistribusi nonnal,
H, :Sampel berasal dan populasi tidak berdistribusi nonnal.
Hasil perhitungan uji  nommalitas skor  Prefest
keinampuan penalaran matemaiis siswa kelas eksperimen-1 dan
kelas eksperimen-2 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas Prefest Kemampuan Penalaran Siswa

Shapiro-Wilk
Statstic df Sig.
Skor | 939 | 3 4 08
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Berikut rangkuman hasil vji homogenitas yang disajikan

dalam tabel:

Tabel 4.2
Test of Homwogeneity of Variances

SKOR Uj Homogenitas secara statistic

Levene ;
Statistic dfl di2 Sie
3.589 [ 58 063

Berdasarkan tabet 4.2 diketahui bahwa nilai Sig = 0.063

> dari ¢ = 0.05 Hal ini berarti bahwa data dari kedua kelas baik

kelas cksperimen — 1 menggunakan pendekatan pembelajaran

model Problem Based Learning  dan kelas cksperimen — 2

menggunakan pendekatan pembelajaran model

Share homogen.,

2} Deskripsi Prefes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Think Pair

Berdasarkan tabel 4.1 diketahm bahwa hasil Prefest

kemampuan penalaran siswa memiliki nilai Sig= 0.088 untuk

Uji Normahtas Shapiro-V lebih besar dani a = 0.05 sehingga

Hy: data berasal dan populasi yang terdistribusi normal dapat

diterima.

Jadidapat  disimpulkanberdasarkan  hasil

Uiji

Nommalitas skor prestest kemampuan penalaran siswa kedua

kelas eksperimen terdistribust normalhomogen,

3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada peuelitian ini dilakukan dengan

menggunakanuji Levene yang dimaksudkan untuk menguji
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homogenitas variansi skor siswa kelas eksperimen-idan kelas
ekspenmen-2.Uj1 ini dilakukan pada data Prefest karena skor
siswa kedua kelas berasal dari populasi berdistribusi normal.
Kriterta pengujiannya adalah jika nilai Sig. lebih besar dari nila:
a = 0,05, maka Hg diterima. Uji homogenitas merupakan uji
prasyarat nntuk mengetahui perbedaan varans antara kedua
kelompok kelas eksperimen. Dalam penelitian ini dilakukan uji
homogenitas antara kelas eksperimen-1 dengan perlakuan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik model
Problem  Based learning dengan kelas eksperimen-2
mengunakan pendekatan saintifik model kooperatif Think Pair
and Share Berikut hipotesis pengujiannya:
Ho : Variansi skor Pretest kemampuan penalaran matematis
kedua kelas homogen.
H; : Vanansi skor Prefest kemainpuan penalaran matematis
kedua kelas tidak

Tabel 4.3

Deskripsi Prefest Tes Kemampnan Penalaran Matematis
Siswa Berdasarkan Pembelajaran

Kelas Skor N Xmin | Xmax | Rerata SD l
Ideal ]
PBL 15 30 7 47 2660 | 10.159
TPS 15 30 7 47 31.13 | 12.580

Berdasarkan tabel 4.3terlihat bahwa skor minimal dan

maksimal hasil Pretest kemampuan penalaran siswa dikelas
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Problem Based Learningsamadengankemampuan penalaran
dikelas Think Pair and Share. Perbedaan yang terdapat dari
kedua kelas tersebut terdapat pada hasil rata-rata yang
diperoleh  yaitu rata-rata kelas dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif think pair and share (31.13) lebih
tinggidari kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran
Problem Based Learning (26.60). Demikian pula dengan
simpangan baku yang terdapat didalam kedua kelas tersebut.
Kelas dengan pendekatan pembelajaran TPS memiliki
standar deviasi (12.580) lebih tinggi dan kelas dengan

pendekatan pembelajaran PBL dengan standar deviasi

(10.159).
e » } \
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Gambar 4.1
Contoh Jawaban Salah Prefest
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Kesalahan jawaban soal diatas terletak pada kesalahan
penalaran siswa, diketahui bahwa pita yang dimiliki 1da
memiliki panjang % meter lebih panjang sehingga kalimat
matematika yang dituliskan untuk menyelesaikan soal

tersebut juga salah.

Gambar 4.2
Contoh Jawaban Benar
b. Hasil Posttest Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Posttest dilakukan setelah siswa mendapatkan perlakuan
pembelajaran.  Kelas  eksperimen-1{V-A)  menggunakan
pendekatan pembelajaran model PBL dan kelas eksperimen-2 (V-
B) mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan pendekatan
kooperatif Think Pair and Share. Perlakuan pembelajaran
dilakukan di kedua kelas kemudian diukur ketercapaiannya

melalui postiest tes kemampuan penataran.
Data hasi posttest perlakuan pendckatan pembelajaran
samtifik model PBL dan model TPS terlebih dulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogcnitas sebagal uji prasyarat sebelum

melakukan Uji T atau uji statistik inferensial.
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1) Ujt Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah data
yang diperoleh berasal dan populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uji normatitas ini dilakukan dengan mienggunakan uji
statistik Shapiro-Wifk dengan kriteria pengujiannya adalah jika
milai Sig lebih besar dari nilaia = 0,05, maka H, diterima.
Berikut hipotesis pengujiaunya:
Ho : Sampel berasal dani populast berdistribusi normal.
H: :Sampel berasal dan populasi tidak berdistribusi normal.
Hasil ujt prasyarat pada hasil posttest tes kemampuan

penalaran siswa dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Tests of Normality Hasil Posttest Kemampuan Penalaran
TPS Shapiro-Wilk PBL Shapiro-Wiik
Statistic! Df [ _Sig [Statistic] Df Sig_
SKOR | 931 @ 30 052 ¢ 932 |30] 055

Berdasarkan tabel 4.4 diketalnu bahwa hasil posiest
kemampuan penalaran siswa memiliki nilai Sig = 0.055 untuk
Ujt Normalitas Shapiro-Wilk dengan Sig lebih besar dari a =
0.05 pada kelas ckspenmen-! yang mendapatkanperiakuan
pendekatan pembelajaran model Problem Based Learning dan
milai Sig = 0.052 untuk Uji Normalitas Shapiro-Wilk dengan Sig
lebih besar dari a = 0.05 selingga Hy : data berasal dari populasi

yang terdistribusi normal dapat diterina. Hasil Uji Normalitas
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data skor posttest kemampuan penalaran matematis siswa
terdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian i dilakukan dengan
menggunakan wi Levene yang dimaksudkan untuk menguji
homogenitas varnansi skor siswa kelas eksperimen-1 dan kelas
eksperimen-2.Uji ini dilakukan pada data posttestkarena skor
siswa kedua kelas berasal dari populasi berdistnibusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. lebih besar dan nilai
a = 0,05, maka Hy ditenima. Uj homogenitas merupakan uji
prasyarat untuk mengetahui perbedaan vanans antara kedua
kelompok kelas ekspenimen. Dalam penelitian ini dilakukan uji
homogenitas antara kelas eksperimen-1 dengan perlakuan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik model
Problem Based ILearning dengan kelas eksperimen-2
mengunakan pendekatan pembelajaran Think Pair and
Share.Berikut hipotesis pengujiannya:
Hy : Variansi skor postest kemampuan penalaran matematis
kedua kelas homogen,
H; :Varansi skor postest kemampuan penalaran matematis
kedua kelas tidak homogen

Uji homogenitas hasil postfest kemampuan penalaran

matematis siswa dilakukan untuk mengetahui perbedaan varians
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yang terdapat pada tes kemampuan penalaran. Uji Homogenitas
kemampuan yang hasilnya dapat disajikan dalam table benikut:

Tabel 4.5
Test of Homogeneity of Variances

- SKOR
Levene Statistic dfl a2, ..Sig |
102 1 58 751

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai Sig = 0.751
artinya data hasil postfest kemampuan penalaran matematis
kedua kelas eksperimen terdistribusi normal dan homogen.

3} Desknipst hasil Postest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Hasil tes Kemampuan penalaran diukur dari hasil rerata
dan sunpangan baku yang didapatkan siswa kedua kelas yang
dirangkum sebagat benkut:

Tabel 4.6

Deskripsi Posttest Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Berdasarkan Pembelajaran

Skor . Rata —
Kelas Tdeal N Xmin Xmax Rata SD
PBL 15 30 33 87 71.07 | 9.548
TPS 15 { 30 53 87 | 7063 |8.130

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa skor
minimal dikelas yangmenggunakan pendekatan pembelajaran
saintifik modcl Problem Based Learning (53) pada tes
kemampuan penalaran sama dengan skor minimal yang
diperoleh dikelas dengan pendekatan pembelajaran model

kooperatif Think Pair and Share (53) demikian juga dengan
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skor maksimal yang diperoleh oleh siswa pada kelas yang
mendapatkan pembelajaran melalui pendekatan saintifik
model Problem Based Learning sama dengan siswa yang
mendapatkan pendekatan pembelajaran model kooperatif
Think Pair and Share dengan nilai tertinggt 87.

Perbedaan yang terdapat dari kedua kelas tersebut
dapat dilihat pada hasil rata-rata yang diperoleh yaitu rata-
rata kelas dengan pendekatan pembelajaran Problem Based
Learning (71.07) lebih tinggi daripada kelas vyang
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif Think
Pair and Share (70.63) simpangan baku yang terdapat
didalam kedua kelas tersebut. Demikian pula dengan
simpangan baku pada kelas eksperimen dengan pendekatan
pembelajaran  model kooperatif Think Pair and Share
memiliki simpangan baku (8.130) lebih rendah dari
sunpangan baku kelas dengan pendekatan pembelajaran

saintifik model Problem Based Learning (9.548)

Gambar 4.3
Hasil Jawaban Siswa Indikator Mengajukan Dugaan
Penjumlahan Pengurangan
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar
diketahui bahwa siswa memahami cara mengubah pemyataan
kedalam bentuk kalimat matematika sehingga dapat
diselesaikan melalui operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Indikator kemampuan penalaran
matematis yang ingin divkur yaitn mampu mengajukan
dugaan penjumlahan dan pengurangan pecahan berdasarkan

soal dapat dicapai oleh siswa.

Gambar 4.4
Hasil Jawaban Siswa
Indikator Menarik Kesimpulan Setelah Penyelesain
Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Berdasarkan jawaban siswa dapat diketahui bahwa
siswa mampu menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan
pecahan campuran dan pecahan biasa, menarik kesimpulan
dalam penyelesaian soal dan memeriksa kesahihan dalam

menyelesatkan soal cerita.
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¢. Analisis Hasil Skor Gagin Kemampuan Penalaran Matematis
1) Up Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh berasal dan populasi yang berdistribust normal atau
tidak, Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji
statisik Shapiro-Wilk dengan kniteria pengujiannya adalah jika
nilai p-vafue (Sig.) lebih besar dan nilai @ = 0,05, maka Hg
diterima. Berikut hipotesis pengujiannya:
Hy : Sampel berasal dan populas: berdistribusi normal,
H: : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas Peningkatan Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa

Shapiro-Witk
Statistic | Df | Sig.
PBL | 0872 30| 0,02 | Hoditolak

Kelas Keputusan | Makna

Tidak
Normal

| TPS | 0910 .30 0015 | Hyditolak

Berdasarkan tabe! 4.7 diketahui bahwa skor N-Gain
kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen-1
memiliki nilai Sig.<a = 0,05 sehingga Hy ditolak, dengan kata
latn skor N-Gain siswa kelas eksperimen-1 berasal dari populasi
yang berdistnbusi tidak nommal, demikian juga untuk skor N-
Gain kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen-

2 memiliki nilai Sig. <a = 0,05 sehingga Hp ditolak yang berarti
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bahwa skor N-Gain siswa kelas eksperimen-2 berasal dari
populast yang tidak berdistribusi normal.

Oleh karena itu, kesunpulan hasil wji normalitas dapat
dikatakan bahwa sampel berasal dan populasi tidak berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan kedua kelas nilai signifikan tidak
berdistribusi normnal.

Perhitungan Cain  kemampuan penalaran siswa
diperoleh dari selisih posttest dan Pretest. Berdasarkan hasil
terscbut nilai  Gain  rata-rata  merupakan gambaran
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
diujikan pada kelas eksperimen-1 dengan pendekatan
pembelajaran model Problem Based Learming dengan kelas
eksperimen-2 dengan pendekatan pembelajaran model
kooperatif Think Pair and Share.

2) Uj Homogenitas

Up homogenitas pada penelitian imi dilakukan dengan
menggunakan uji Levene yang dimaksudkan untuk menguji
homogenitas vananst skor siswa kelas eksperimen-1 dan kelas
ekspenimen-2.Uji ini dilakukan pada data Pretest karena skor
siswa kedua kelas berasal dan populasi berdistribusi nonnal.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. lebih besar dari nilai
a = 0,05, maka H, diterima.

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat untuk
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mengetahui perbedaan varians antara kedua Kelompok kelas
ekspenimen. Dalam penelitian ini dilakukan uji homogenitas
antara kelas eksperimen-! dengan perlakuan pembelajaran
mengpunakan pendekatan saintifik model Problem Based
Learning dengan kelas eksperimen-2 mengunakan pendekatan
pembelajaran 7Think Pair and Share

Bertkut hipotesis pengujiannya:

He : Vanansi skor Gain kemampuan penalaran mateinats
kedua kelas homogen.

Hy : Vanansi skor Gain kemampuan penalaran matematis
kedua kelas tidak homogen.

Uji homogenitas skor Gainkemampuan penalaran siswa
dilakukan untuk mengetahui perbedaan varians yang terdapat
pada tes kemampuan penalaran. Uji Homogenitas peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang hasilnya dapat

disajikan dalamn tabel berkut:

Tabel 4.8
Test of Homogeneity of Variances
- o Skor
Levene .
Statistic dl > | Sig
144 | 1 58 1 192

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilaiSig > a =
0,05 maka H, diterima, artinya data kedua kelas eksperimen

homogen.
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Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik model
Problem Based Learning dan peningkatan kemaimpuan
penalaran matematis siswa yang mempercleh pendekatan
pembelajaran menggunakan pendekatan model kooperatif

Think Pair and Share dilakukan i perbedaan yang

dirangkum hasilnya dalain tabel berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis

Independent Samples Test

Levene s test t-tesl for Equality of Means ' 1
for Equality
of Variances
F [Sig | T | DfF | Sig | Mean | 5td. 95%
(2- [ Differen| Emor Confidence
tailed) ce Differe | Interval of the
nce Difference
Lower | Upper
Equal 1.744) .192]2.224 58 030 41001 1.844 4101 7.79¢
vartances
S5K(Q assumed
R Equal 2224152944 030 4.100¢ .844 4027 7.798
variances
not assumed
Berdasarkan fabel 4 9untuk upi t dua sampel
independen diketahui bahwa H, :0? = 62 terhadap H, : of#
a? dimana  kelasekspenimen dengan  pendekatan

pembelajaran Problem Based Learning

dengan kelas

cksperimen dengan pendekatan pembelajaran 7Think Pair
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Share memiliki variansi sama. Darni hasil Levene's test
didapat p- value = 0.192 lebih besar dan a = 0.05 sehingga
Hy : of = of tidak dapat ditolak atau dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa pada pembelajaran materi pecahan melalui pendekatan
pembelajaran mode! Problem Based Learning maupun siswa
dengan pendekatan pembelajaran model Think Pair and
Share.

Hasil  analisisGain terhadap  datakemampuan
penalaran siswa dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10

Statistik Deskriptif Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa

Pretest | Posttest , Klasifikasi
Kelas N () @ N-Gain N-Gain
PBL 7 37 83 0,70-0,78 Tinggi
_ 23 2343 6743 | 042 -067 Sedang |
PS 1 17 87 0,75 Tinggi
e 12973057 | 7103 | 044-067 | Sedang

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa secara
umuin peningkatan hasil belajar siswa dengan ukuran
sampel 30 siswa dilihat berdasarkan rata-rata peningkatan
siswa yang mendapatkan pembelajaran melalui pendekatan
saintifik model Problem Buased Learning lebih tinggt dilihat
dari hasil rata-rataPretest dan hasil rata-rata posrtest, pada

kclas PBL sebanyak 7 orang siswa yang memperoleh
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kemampuan penalaran dengan klasifikasi tinggi sedangkan
pada kelas TPS hanya ! orang siswa yang memperoleh rata —-
rata peningkatan kemampuan penalaran dengan klasifikasi
tinggi. Demikian pula dengan siswa yang berada pada
klasifikasi sedang, terjadi peningkatan pada kedua kelas
eksperiinen batk kelas yang wmemperoleh pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik model Problem Based

Learning maupun kelas yang memperoleh pendekatan

pembelajaran model kooperatif Think Pair and Share,

4) Uy Perbedaan Rata-Rata Skor N-Gain
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa dan kedua kelas eksperimen maka
dilakukan uwjt perbedaan rata-rata skor N-Gain.Sesuai dengan
rumusan masalah yang lebth memihak pada salah satu
pendekatan, maka kritenia pengujiannya adalah jika mnilai
pruatte () Jebih besar dari nilai @ = 0,05, maka Hy diterima.

Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Ho:Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa Kelas
eksperimen-1iehih rendah atau sama dengan peningkatan
kemampuan  penalaran  matematis siswa  kelas
ekspenmen-2.

Hj:Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa kelas

eksperimen- 1lebih tinggi daripadapeningkatan
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kemampuan penalaran imatematis siswa  kelas
cksperimen-2.
Pada tabel 4.11berikut disajikan hasil uji perbedaan rata-
rata skor N-(Gain kernampuan penalaran matematis.
Tabel 4.11

Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor N-Gain
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Levene’s test
—— ~———1 Keputusan Makna
T Sig. (2-tailed)
2224 0.030 Hj ditolak Lebth tinggi

Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata pada tabel 4.11
di atas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed)< o = 0,30 sehingga Hy
ditolak, artinya peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran Probiem Based Learning
lebth tinggi daripada peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Think Pair and
Share.

Dalam peneliian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kedua model pembelajaran secara signifikan
mamnpy meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa.Terdapat perbedaan peningkatan keruampuan penalaran
matematis siswa yang memperoleh pendekatan pembelajaran

model Problem Based Learning lebih tingi daripada peningkatan
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kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pendekatan pembelajaran model koperatif Think Pair and Share.
2. Hasil Angket Sikap Disposisi Matematis Siswa
Sikap yang berkaitan dengan kepercayaan diri siswa dalam
menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah rasa,percaya
din dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis, kemauan untuk
berbagi pemahaman yang dimiliki, kemampuan memberikan argwnentasi
dalam pembelajaran, serta menyimpulkan hasil pembelajaran yang secara
umum disebut dengan sikap disposisi matematis diukur menggunakan
angket sebelum perlakuan  pembelajaran dan setelah perlakuan
pembelajaran.
a. Statistik Deskriptif

Statistik desknptf merupakan gambaran umum mengenal
Jawaban responden pernyataan dalam kuesioner yang ditampilkan
dalam skor jawaban.Pembernian skor tersebut untuk mengetahui
sejaul mana derajat persepsi responden atas variabel yang menjadi
indikator dalam penelitian.

Skor jawaban responden diukur dengan menggunakan skala
likert dengan skor 1 sampai dengan 4.Frekuensi jawaban responden
diperoleh dengan menggunakan bantuan software Method of
Sucessive Interval (MSI). Selanjunya hasil total jawaban responden

dirata-ratakan dan hasilnya dibuatkan rentang (range) dengan
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maksud untuk melakukan analisa kuantitatif. Hal i1 dapat dilihat
pada perhitungan di bawah ini:

Data Terbesar — Data Terkecil
Jumlah kode interval

Rentang =

4-1
Rentang = 5

Rentang = 0,75
Dart hasil yang diperoleh, maka kriterta keputusan dapat
ditentukan sebagai berikut:
Tabel 4.12

Hasil Perhitungan
Kecenderungan Skor Rata-Rata

Rentang Nilat Kriteria
1,00-175 Rendah
1,76 - 251 Sedang
2,52-327 Baik
3,28-4,00 Sangat Batk

Pengukuran variable pada hasil angket sikap disposisi
matematis siswa seperti diuraikan dalam lampiran maka dapat kita
deskriptifkan sebagai berikut: Rata-rata skor jawaban responden
untuk hasil skor angket sebelum pelaksanaan penbelajaran kelas
Problem Based Learmingberjumlah sebesar 3.16 sehingga dapat
dikatakan tingkat jawaban responden berada pada kategon baik
Rata-rata skor jawaban responden untuk hasil skor angket sebelum

pelaksanaan pembelajaran kelas rhink pair and share berjumlah 3.00
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selingga dapat dikatakan tingkat jawaban responden berada pada
kategori baik.

Rata-rata skor jawaban responden untuk hasil skor angket
setelah pelaksanaan pembelajaran kelas Problem Based Learning
berjumlah 3.66 artinya tingkat jawaban responden berada pada
kategori sangat baik. Rata-rata jawaban responden hasil skor
angket setelah pelaksanaan pembelajaran kelas think pair and share
yaitu 3.58 juga berada pada kategori sangat baik sehingga dengan
demikian tingkat kepercayaan terhadap jawaban responden dari
keseluruhan vanabel dapat dipercaya untuk dilanjutkan serta
dipergunakan dalam analisa data selanjutnya.

b. Hasil Analisis Angket Disposisi Matematis Awal Pembelajaran

Angket yang disebarkan kepada kedua kelas cksperimen
menggunakan bentuk pernyataan yang sama disajikan dengan skala
likert terlebih datmlu diuji validitas angket tersebut.

1) Uji Normmalitas
Ujt normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah data
yang diperoleh berasal dan populast yang berdistribusi normat
atau tidak. Uji normalitas im dilakukan dengan menggunakan uji
statistik Shapiro-Wilk dengan knteria pengujiannya adalah jika
nilai p-value (Sig.) lebth besar dari nilai @ = 0,05, maka H,
diterima. Benkut hipotesis pengujiannya:

Hy : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



82
43513.pdf

H;, :Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.
Hasil wji normalitas angket dapat disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.13
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Stausti | Df Sig. | Stausti| Df Sig.
C C
SKO 083 60| 2007 987 60 .768
R

* This 15 a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.13 diketahant bahwa angket disposisi
matematis memiliki mlai Sig = 0.768 untuk Uji Normalitas
Shapiro-Wilk. Nilai Sig tersebut > a = 0.05 schingga dapat
disimpulkan bahwa data skor angket disposisi matematis yang
berasal dari populasi siswa kelas V SD Cendana Batam Kota
terdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan wji Levere yang dimaksudkan untuk menguiji
homogenitas variansi skor siswa kelas eksperimen-1 dan kelas
eksperimen-2.Uji ini dilakukan pada data Prefest karena skor
siswa kedua kelas berasal dan populasi berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. lebih besar dari

nilai a = 0,05, maka Hy diterima.
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Uji homogenitas merupakan uji prasyarat untuk
mengetahw perbedaan varians antara kedua kelompok kelas
eksperimen. Dalam penelitian ini dilakukan uji homogenitas
antara kelas eksperimen-!1 dengan perlakuan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik model Problem Based
Learning dengan kelas ekspenimen-2 mengunakan pendekatan
pembelajaran Think Pair and Share.

Berikut hipotesis pengujiannya:
Hy:Variansi skor sikap awal disposisi matematis kedua kelas
homogen
H):Vanansi skor sikap awal disposisi matematis kedua kelas
tidak homogen
Hasil uji homogenitas angket disposisi matematis siswa

dapat disajikan dalam tabel berikut;

Tabel 4.14
Test of Homogeneity of Variances
SKOR
Levene dfl df? Sig.
Statistic
015 1 58 903

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai signifikan
skor angket (P-value) = 0.903 atau lebih besar dan a = 0.05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap disposisi

matematis siswa memiliki data yang homogen.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43818 pdr

Data hasil angket disposisi matematis siswa sebelum
mendapatkan perlakuan pembelajaran dapat dideskripsikan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.15

Deskripsi Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa
Sebelum Perlakuan

SKOR _
Std. 95% Confidence |
N |Mean Deviatio} Std. |Interval for Mean Min | Max
0 Error { Lower | Upper
Bound | Bound
PB 63. 418 76
L 30 73 P 4 6217 | 6530 ) 53 73
TP 61. | 325 | 59
s {133 | 2 |4 |08 @255 B
To 62. { 390 | .50 .
ol [ s3] 8 | a4 (0126 BT

Berdasarkan tabel 4.15diketahw bahwa nilai rata-rata
(mean) dari angket pada kelas eksperimen-1 adalah 63.73 dan
pada kelas ekspenmen-2 milai rata-rata (mean) adalah 61.33.
Dari 30 sampel kelas ekspenmen melalui pendekatan model
PBL skor mintmum angket adalah 53 dan skor maksimal
adalah 73, pada kelas ekspenimen-2 menggunakan pendekatan
model TPS dengan jumlah sainpel sama skor minimu yang
diperoleh dan angket adalah 33 sedangkan skor inaksimal
angket adalah 68. Simpangan baku kelas eksperimen-1 adalah
4185 lebih tinggi dibandingkan simpangan baku kelas

eksperimen-2 = 3.252.
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¢. Hasil Analisis Angket Disposisi Matematis
Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan sintifik model
Problem Rased Learning dan pendekatan saintifik model kooperatif
Think Pair and Share menimbulkan kesan yang berbeda pada siswa
disetiap kelasnya. Pada Kelas eksperimen-1 siswa mendapatkan
perlakuan pembelajaran melalui pendekatan model Problem Based
Learming sedangkan pada kelas eksperimen-2 siswa mendapatkan
pertakuan pendekatan pembelajaran model 7hink Pair and Share .
Untuk mengetahut apakah data skor angket berdistribusi
noimal maka dilakukan ujt prasyarat yang disajikan dalam tabel
berikut:
i) Uj Nommalitas
Uji nommalitas dimaksudkan untuk melihat apakah data
yang diperoleh berasal dan populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uj nommalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji
statistik Shapiro-Wilk dengan kritena pengujiannya adalah jika
milai Sig lebth besar dar nilai « = 0,05, maka H, diterima,
Berikut hipotesis pengujiannya;
H; : Sampe! berasal dari populasi berdistribusi normal,

H; : Sampel berasal dan populasi tidak berdistribusi normal,
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Tabel 4.16
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Skor 984 60 632

¥, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

berdasarkan tabel 4.16 diperoleh data statistic untuk Uji
Normalitas Shapiro-Wilk nilai signifikan p-value sebesar 0.632>
a = 0,05, Artinya data hasil skor angket disposisi matematis
siswasesudah mendapatkan periakuan pembelajaran
berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan wji Levene yang dimaksudkan untuk menguji
homogenitas variansi skor siswa kelas eksperimen-1 dan kelas
eksperimen-2 Uji ini dilakukan pada data angket sesudah
pelaksanaan pembelajaran karena skor siswa kedua kelas berasal
dari populasi berdistnbusi normal. Kriteria pengujiannya adalah
Jika nilai Sig. Iebih besar dan nilat @ = 0,05, maka H, diterima.

Uji homogenitas merupakan uji  prasyarat untuk
mengetahui perbedaan varians antara kedua kelompok kelas
eksperimen, Dalam penelitian int dilakukan uji homogenitas
antara kelas eksperimen-1 dengan perlakuan pembelajaran

menggunakan pendekatan santifik model Problem Based
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Learning dengan kelas eksperimen-2 mengunakan pendekatan
saintifik model kooperatifThink Pair and Share.
Berikut hipotesis pengujiannya:
Hy:Vanansi skorsikap akhir disposisi matematis siswa kedua

kelas homogen.
H,:Variansi skor sikap akhir disposisi matematis siswa kedua

kelas tidak homogen

Berikut adalah hasil rangkuman tabel Uji Homogenitas
Angket:
Tabel 4.17

Test of Homogenitas Angket
Sesudah Perlakuan Pembelajaran

f 3 SKOR
Levene Statistic dfl df2 Sig.
179 1 58 674

berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.15 Uiji
Homogenitas diperoleh F= 0.179 :dfl1=1; df2 = 58, dan nilai Sig
=0.674> 0.05 atau Hy diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data hasil angket sikap disposisi matematis
siswa sesudah mendapatkan pembelajaran baik dan  kelas
cksperimen-1 mendapatkan perlakuan pembelajaran pendekatan
Problem Based Learming maupun kelas eksperimen-2 yang
mndapatkan perlakuan pembelajaran melalui pendekatan 7hink

Pair and Share kedua kelompok kelas homogen.
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Data hasil angket sikap disposisi matematis siswa
sesudah mendapatkan perlakuan pembelajaran untuk kedua
kelas eksperimen dapat disajikan sebagai berikut pada tabel
berikut:

Tabel 4.18
Statistik Deskriptif Hasil Angket Kedua Kelas Eksperimen

N [ Mean Std. Std. | 95% Confidence { Min [Max
Deviation |Error |Interval for Mean
Lower | Upper
Bound | Bound
PBI. } 30]78.97 5.518] 1.007 7691 81.03 68 88
TPS 1307523 6.135)1.120 7294t 771521 64| 91
Total 601 77.10 6083 .785 7553 718.67 64 91

Berdasarkan tabel 4.18 diketalnu bahwa nilai rata-rata
(mean) dari angket pada kelas eksperimen-1 adalah 78,97 lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen-2 dengan nilai
rata-rata (mean) adalah 75,23. Dari 30 sampel kelas eksperimen
melalui pendekatan model PBL skor munimum angket adalah
68 dan skor maksimal adalah 88, pada kelas eksperimen-2
menggunakan pendekatan model TPS dengan jumlah sampel
sama skor minimum yang diperoleh dan angket adalah 64
sedangkan skor maksimal angket adalah 91. Simpangan baku
kelas eksperinen-1 adalah 5.518 dan simpangan baku kelas
eksperimen-2 = 6135, Interval skor angket PBL berada diantara
76,91 sampai 81,03 sedangkan pada skor angket TPS interval

skor angket berada diantara 72,94 sammpai 77,52,
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Dalam pengakumulasian skor angket terjadi peningkatan
selisth skor pada beberapa siswa yang setelah diwawancarai
didapatkan informasi bahwa pada saat pengisian angket sebelum
dan scsudah pelaksanaan perlakuan pembelajaranterdapat
beberapa pernyataan angket yang berubah.

Uj Perbedaan Rerata Peningkatan

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas skor N-
Gainkemampuan disposisi matematis siswa kelas eksperimen-1
dan siswa kelas eksperitnen-2 menyatakan bahwa data keduna
kelas berdistribusi nommal dan vanans: kedua kedua kelas
homogen sehingga untuk menguji perbedaan rata-rata skor M-
Gain dilakukan wji-t. Kriteria pengujiannya adalah jika nila
pr2ee(58) tebih besar dari nilai @ = 0,05, maka Hy diterima.
Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Ho: Peningkatan disposisi matematis siswa kelas eksperimen-]
lebih rendah atau sama dengan peningkatan kemampuan
disposisi matemats siswa kelas eksperimen-2.

H;: Peningkatan disposisi matematis siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan disposist

matematis siswa kelas eksperimen-2

Tabel 4.19
Statistics Peningkatan Sikap Disposisi Matematis Siswa

GROUP

Mean

Std. Deviation,

Std. Error Mean

GAIN

PBL

30

15.03

6.820

1.245

PS

30

14.53

4637 |

847
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Berdasarkan tabel 4.19 untuk kelas eksperimen-1 dengan
pendekatan pembelajaran PBL ukuran sampel 30 siswa nilai
rata-rata(mean) angket adalah 1530 dengan simpangan baku
{standar deviasi) 6.820 lebih tingg dibandingkan dengan kelas
cksperimen-2dengan nilai rata-rata (mean) 14.53 dengan
simpangan baku (standar deviasi) 4.637.

Uji-t dua sampel independent dilakukan dengan untuk
mengetahui pakah asumsi yang diajukan samabesar pada
hipotesis terpenuhi atau tidak. Hasil uji-t disajikan dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.20
Hasil Uji Perbedaan Peningkatan Disposisi Matematis

Palred Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Canfdence taited}
Deviation Mean Interval of the
Difference
tower Upper
Pair PBL 1- 328828 F 7924.348 | 1584.8696 | 17.26978 | 6559.2002 | 2.075 24 045
1 TPS T8

Berdasarkan tabel diketahui bahwa untuk uji-t dua
sampel independen diketahui bahwa Hy :0? = o2 terhadap H,
of# of dimana kelas eksperimen dengan pendekatan
pembelajaran FProblem DBased Learning dengan kelas
eksperimen dengan pendekatan pembelajaran Think Pair

Share memiliki vanansi sama. Dan hasil Levene's test
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didapat nilai Sig = 0.083 lebih besar dari a = 0.05 sehingga
Hy : of = of ditolak atau terjadi peningkatan disposisi
matematis siswa pada pembelajaran materi pecahan pada
kelas yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran model Probiem Based Leamning
dengan kelas yang melaksanakan pendekatan pembelajaran
model kooperatif Think Pair and Share.

Hasil Levene’s fest menyatakan bahwa kedua
pendekatan pembelajaran memiliki varians yang sama besar

maka dilakukan uji hipotesis satu sisi {(one-tailed) untuk

mengetahui pendekatan pembelajaran mana yang febih baik.

Sig 2tailed _ 0.04%
=2

Langkah yang dilakukan adalah nilai

= (0.0245 karena Sig = 0,0245 lebih besar @ = 0.05 maka H,

M <y diteritma. Schingga dapat disimpulkan disposisi

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran

menggunakan pendekatan model Problem Based Learning

lebih baik secara signifikan daripada disposisi matematis

siswa yang mendapatkan pembelajaran  menggunakan
pendekatan 1nodel kooperatif Think Pair and share.

d. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Sesudah Mendapatkan Pembelajaran
Hasil yangdiperoleh siswa kedua kelas eksperimen dikatakan

mengalami peningkatan setelah didapatkan hasil
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posttest. Peningkatan yang diperoleh dapat dihitung melalui jumlah
skor yang diperoleh siswa maupun berdasarkan perotehan skor per
mdikator soal.

Berikut disajikan data peningkatan skor yang diperoleh siswa
yang mendapatkan perlakuan pembelajaran saintifik model Problem

Based Learning dalam tabel;

Tabel 4.21
Peningkatan Skor Soal PBL
Soalno | Posttest |  Pretest Peningkatan Persentase
1 88 73 15 17
2 81 8 73 90
3R 66 5 61 92
4 47 3 44 94
5R 38 34 4 11

berdasarkan tabel 4.21 dapat distimpulkan bahwa peningkatan yang
terjadi pada soal no 1 sebesar 17 % dimana pada awal Prefest skor
yang diperoleh siswa untuk soal No 1 berjumlah 73 sedangkan pada
posttest berjumlah 88 Pada soal No 2 terjadi peningkatan sebesar
90% dimana jumiah skor pada Prefest adalah 8 dan pada postrest
jumiah skor siswa pada soal tersebut adalah 8i.Pada soal no 3
peningkatan yang terjadi sebesar 92 % dari skor awal soal tersebut
yang berjumlah 5 sementara pada postiest skor yang diperoleh

adalah 66. Soal no 4 terjadi peningkatan yang mencapai sebesar 94%
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hal ini diperkuat dengan hasit wawancara beberapa siswa bahwa
mereka mulai mengerti maksud soal.

Pada pembelajaran sebelumnya mereka betum paham
bagaimana cara menyelesatkan soal tersebut. Untuk soal no 5
peningkatan yang terjadi sebesar 11% skor yang diperoleh pada
Pretest sebesar 34 dan pada posrest jumlah skor adalah 38.

Penmngkatan paling tingg) diperoleh siswa pada soal nomor
4.Sedangkan penmgkatan paling rendah terjadi pada soal no 5 untuk
kelas eksperimen-1 (VA) yang mendapatkan perlakuan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Problem Based
Learning Peningkatan yang terjadi perbutir soal sebelwn dan
sesudah mendapatkan pembelajaran Problem Based Learning

disajikan dalam grafik berikut:

66

-« PRETEST
W POSTTEST

Grafik 4.1
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Peningkatan Skor Soal PBL
Berdasarkan pgrafik diatas diketahui nilai maksimalyang
diperoleh adalah 88. Peningkatan pada soal no 2, 3 dan 4 cukup
tinggl karena sebagian besar siswa baru bisa memahamicara
menyelesatkan soal imatematika setelah diberikan pendekatan
pembelajaran model PBL dimana siswa menyelesaikan masalah
dalam pembelajaran secara berkeclompok.
Untuk mengetahui kategon peningkatan disajikan dalam tabel
sebagai benkut:
Tabel 4.22

Persentase Peningkatan Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Kelas PBL

Gain Jumiah Siswa | Persentase | Kategori

. g<o03 0 0 Rendah
03< g<0.7 23 76,67 | Sedang
g>07 7 2333 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.22 "d_apat dilihat persentase peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperiinen yang
mendapatkan pembelajaran model Problem Based Learning secara
umum berada pada kategon sedang sebesar 76,67 % dengan jumlah
stswa 23 orang. Sedangkan siswa yang mengalami peningkatan
kemamptian penalaran matematis dalam kategon tinggi sebanyak 7

orang.
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S]\c;gl Postest Pretest Peningkatan Persentase
| 89 65 24 27
2 83 3 80 96
3 73 69 4 5
4 44 3 41 93
3 33 2 33 94
Berdasarkan  tabeld 23diketahui bahwa pada  kelas

eksperimen-2 (V-B) diketahw bahwa persentase peningkatan pada

soal no 1 sebesar 27%, soal no 2 sebesar 9%6%, scal no 3 sebesar

93%, soal no 4 sebesar 93% dan soal no 5 sebesar 94%. Peningkatan

paling tinggi terjadi pada soal no 2 sebesar 96% sedangkan pada soal

no 3 tidak terjadi peningkatan sama sekali. Setelah dilakukan

wawancara pada siswa kelas TPS hal ini tejadt karena siswa

mengejakan soal secara acak dengan nomor soal yang dianggap

“paling mudah” terlebih dahulu, sehingga soal nomor 3 dikerjakan

paling terakhir dan tingkat pemahaman soal tersebut masih kurang.

Grafik peningkatan skor perbutir soal sebelum dan sesudah

pembelajaranThink Pair and Share disajikan dalam grafik berikut:
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Grafik 4.2
Peningkatan Skor Soal TPS

Deskripsi pentngkatan kemampuan penalaran berdasarkan

hasil rata-rata dan simpangan baku disajikan dalam tabel benkut:

Tabel 4.24
Persentase Peningkatan Kemampuan
Penalaran Siswa Kelas TPS
B Gain J umlaﬁ -Siswa Persentaée Kategori ]
g< 03 0 0 Rendah
03< g<07 22 73,33 Sedang
g=>07 8 26,67 Tinggi

Berdasarkan tabel 424 diketahui bahwa peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa kelas dengan pendekatan
pembelajaran model kooperatif Think Pair and Shareyang memiliki
kemampuan penalaran matematis berada pada kategori’sedang”
sebanyak 22 siswa, sedangkan siswa yang mermliki kemampuan

penalaran pada kategori “tinggi” sebanyak 8 siswa.
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Levang s test for t-test for Equality of Maany
wality of Variances
F Sig. T df Sig {1- Mean Sud. Frror [95% Confidence Imterval o
taited) | Difference] Mifference the Difference
I ower LU'pper
Equal variances 26 662 iyl & 819 4.400 18.587 -3 461 47.261
KOR assumed

Equal vardances 237 7999 By 4400 18587 -38.462 47262
not assumed

Kesimpulan jawaban dan rumusan masalah yang ketiga
mengenai peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yaitu
terjadi peningkatan secara signifikan pada kemampuan penalaran
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran saintifik model
>roblem Based Learming dengan siswa yang mendapatkan
pembelajaran model kooperatif 7Aink Pair and Share. Hal ini dilihat
dari uji statistic dimana nilai Sig > a = 0,05.

Secara matematis peningkatankemampuan penalaran kelas
yang memperoleh pendekatan pembelajaran saintifik model Problem
Based learnming lebih tinggt daripada kelas yang memperolch
pendekatan pembelajaran model kooperatif Think Pair and
Shareakan tetapi secara statistik tidak terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan penalaran matematis kedua kelas
eksperimen tersebut.

Deskripsi Peningkatan Sikap Disposisi Matematis Siswa Sesudah
Mendapatkan Pendekatan Pembelajaran
Sikap disposisi matewnatis siswa diketahui berdasarkan hasil

skor angket yang di isi siswa sebelum pemberian pembelajaran dan
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sesudah pembenan pembelajaran Pernyataan dalam angket terdin
atas pernyataan positif dan pernyataan negatif. Hasil jawaban siswa

dirangkurn dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.26
Hasil Angket Disposisi Matematis Kelas PBL

Pernyataan] Sebelum; Sesudah | Peningkatan T Gain
_ ernormalisasi
B 97 i 113 16 070

2 104 13 9 0,56

3 98 | 115 | 17 0,77 |

4 106 | 115 9 064

5 88 108 20 0,63

6R 102 | 11l 9 0,50

7 106 115 9 064 |
e 8 87 . 108 21 0,64 '

9 98 | 111 13 059
Folo |58 Lo 34 055
1 97 1 106 | 9 039 |
|12 86 | il 25 0,74
E 100 112 12 0,60

14 89 103 14 0,45 |
s 15 95 | 110 5 060
16 88 106 18 056
A 17 9] 114 23 0,79

18 104 | 112 8 0,50

19 100~ 111 il 0,55

20 100 1110 10 0,50

21 98 | 114 16 073 |

22 78 | 100 22 0,52

23 76 105 29 0,66 ;
n 24 103 110 7 041 i
I T B 12 I T B X S

26 | 100 | 10 10 050 |
.27 04 | 14 | 10 0,63

28 109 115 6 0,55

29 9 | 113 17 0,71
% 30 83 102 19 0,51

bel 4.24 dapat dilihat terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada
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pemyataan positif yang dijawab oleh siswa. Peningkatan juga terjadi
pada pemyataan negatif dimana siswa sudah mulai memahami
pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran  Problem
Based Learning terlihat dan semakin menurunnya jumlah skorpada
pemyataan negative setelah pemberian pemnbelajaran menggunakan
pendekatan Problem Based Learning.

Tabel 4.27
Hasil Angket Disposisi Matematis SiswaKelas TPS

Pemyataan | Sebelum| Sesudah | Peningkatan GarnTemiommhsas
1 74 97 23 0,65
2 73 93 20 0,56
3 74 86 12 0,55
4 67 | 86 19 0,14
5 64 87 23 0,42
6 77 93 17 043
7 73 89 17 0,67
8 71 90 19 0,63
9 77 9] 14 043
10 83 93 10 0,66
11 77 85 8 0,61
12 7 | % 15 0,64
13 81 94 13 0,57
14 . 100 85 15 0,62
15 81 90 9 0,50
16 86 92 6 0,66
17 73 90 18 0,55
18 81 91 10 0,53
19 78 90 13 0,63
20 70 89 19 0,54
21 91 95 4 0,57
22 72 | 88 16 0,71
23 68 85 18 0,67
24 73 87 14 0,50
25 77 89 i3 0,55
26 68 83 15 | 052
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27 71 87 16 0,14
28 80 9 11 0,63
29 82 93 11 0.66
30 68 87 18 0.70

Berdasarkan tabel 4.25 dapat dilihat terjadi peningkatan yang
cukup signifikan pada pernyataan positif yang dijawab oleh siswa
pada kelas eksperimen-2(TPS).Peningkatan juga terjadi pada
permyataan negatif dimana siswa sudah mulai memahami
pembelajaran  menggunakan pendekatan pembelajaran  model
kooperatif Think Pair and Sharedilihat dan semakin menurunnya
jumlah skor pernyataan negatif pada pernyataan ncgatif setelah
pemberian pembelajaran menggunakan pendekatan Think Pair and
Share.

Peningkatan sikap disposisi matematis siswa yang terjadi
setelah dilaksanakan pembelajaran menggunalan pendekatan
saintifik model Problem Based Learningdengan pendekatan model
kooperatf Think Pair and Sharedapat digambarkan dalam grafik

berikut:
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Grafik 4.3
Grafik Skor Angket Sikap Disposisi Matematis Siswa
Sebelum Dan Sesudah Pelaksanaan Pembelajaran
Model PBL Dengan Model TPS

Berdasarkan grafik diketahui bahwa jumlah skor angket kelas
cksperimen-1 sebelum pelaksanaan pembelajaran Problem Based
Learning berjunlah 2840dan sesudah pelaksanaan pembelajaran
Problem Based Learning berjumiah 3291. Sedangkan pada kelas
eksperimen-2 sebelum pelaksanaan pembelajaran Think Pair and
Share jumlah skor angket adalah 2700 dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran Think Pair and Share jumlah skor angket adalah 3222.
Timbulnya rasa percaya diri, keingintahuankemampuan
berkomunikasi dan menyimpulkan pembelajaran meningkat pada
kedua kelas dengan penggunaan mode! pembelajaran Problem Based
Learning dan Think Pair and Share.

Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh

pembelajaran model Problem Based Learninglebih tingg danpada
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peningkatanDisposisi  matematis  siswa yang memperoleh
pembelajaran model kooperatif Think Pair and Share karena proses
pemahaman dapat ditransfer tidak hanya dari guru tapi juga dari
rekan dalam satu kelompok. Ketika siswa berpasangan maka
pemikiran hanya berasal dan dua orang siswa saja, akan tetapi ketika
siswa dalam kelompok dengan jumlah empat orang maka hasil
pemikiran lebih bervariasi.

Guru yang mampu mengkondisikan pembelajaran dengan
suasana aktif dan menyenangkan bagi siswanya maka semangat
belajar, rasa percaya diri, rasa ingin tahu cara penyelesaian soal akan
timbul dan dalam dini siswa. Hal ini akansemakin diperkuat dengan
adanya rewards berupa pujian yang diterima ketika siswa mampu
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya dalam betuk
presentasi di depan kelas. Berikut rangkuman data penigkatan sikap
disposisi matematis siswa setelah mendapatkan pembelajaran model

Problem Based Learning

Tabel 4.28
Persentase Peningkatan Sikap Disposisi Matematis Kelas PBL
- Gain__ | Jumlah Siswa | Persentase Kategori
g< 03 0 0 | _Rendah
| 03<g<07 24 80 Sedang
g=07 6 20 Tinggi
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.28 diketahwi jumlah siswa yang

mengalami peningkatan sikap disposisi inatematis kategon sedang
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berjumifah 24 orang dan siswa yang mengatami peningkatan sikap
disposisi matematis kategon tinggl berjumiah 4 orang.
Berikut rangkumman data peningkatan sikap disposist

matematis siswa setelah mendapatkan pembelajaran model 7Hink

Pair and Share
Tabel 4.29
Persentase Peningkatan Sikap Disposisi Matematis Kelas TPS
Gain Jumlah Siswa Persentase Kategon
g< 03 2 10. Rendah
03< g=<07 26 80 Sedang
- _gZ b.? 2 10 nggl_
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.29 dapat diketahui bahwa peningkatan

disposisi matematis siswa dalam kategori rendah adalah 2 siswa,

dalam kategon sedang 26 siswa dan dalam kategori tinggi berjumlah

2 orang siswa.

Untuk  mengetahui

perbedaan

peningkatan  disposisi

inatematis antara kelas yang menggunakan pendekatan pembelajaran

saintiftk model Problem Based Learning dengan kelas yang

menggunakan pendekatan pembelajaran modet kooperatif Think Pair

and Share dilakukan uji perbedaan yang dapat dilihat ada tabel

berikut:
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Hasil Uji Perbedaan Peningkatan Disposisi Matematis
Per Pernyataan

45846 pdr

Levene's test for t-test for Equality of Means
Lquality ol
Varnanees
F Sig. T Dt [Sig. (2 Mean | Std Frror | 95% Confidence
kaile) Difference | Differene |  Interval of the
Dhfference
Lower | Upper
Lqual veriances 03] 835 - 58F 13| -1.867 LI59| 4188} 453
_ assmmed 1611
Gain )
Equal vanances 37.737 i3 -1.467 1159 4186 453
not ussumed 1.611

Berdasarkan tabel 4.30 dikctahui bahwa terjadi peningkatan

secara signifikan disposisi matematis kelas yang memperolch

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik model Problem

Based Learningdan  kelas

yang memperoleh

pembelajaran model kooperatif Think Pair and Share.

pendekatan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara matematis

peningkatan disposisi matematis yang terjadi pada kelas Problem
Based Learninglebih tinggi dibandingkan pemingkatan yang terjadi
pada kelas Think Pair and Share Akan tetapi secara statistic tidak

terdapat perbedaan peningkatan disposisi kedua kelas karena hasil

. Sig2tailed

wi

C. Pembabhasan

=0,4275 > 0,05.

Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh dan dianalisis dapat

dilihat hubungan antara hasi} dan tuuan penelitian yang dicapai dalam

penelitian ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



393 par

1. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis siswa dalam penelitian ini
merntpakan kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan indikator
mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematis, menyusun bukti
terhadap kebenaran solusi, menarik keseimpulan serta memeriksa
kesahihan jawaban.

Pada kelas V-A atau kelas eksperimen-1 1nenggunakan
pembelajaran model Problem Based {earning peningkatan kemampuan
penalaran matematis yang diperoleh siswa lebih tinggi daripada kelas V-
B atau kelas ekspenimen-2 yang menggunakan pendekatan pembelajaran
model kooperatif Think Pair and Share. Siswa yang mendapatkan
pembelajaran model Problem Based Learning lebih mudah memahami
is1 pelajaran karena adanya kelompok yang bisa berbagi pengetahuan
yang dipahami sehingga seluruh anggota kelompok mampu
menyelesaikan jawaban soal yang dibenikan.

Proses pendekatan dalam pembelajaran tidak hanya proses
transfer ilmu yang diberikan oleh guru pada siswa tapi juga dapat
dilakukan dari siswa ke siswa yang lain. Dalam pembelajaran PBL, guru
bertindak sebagai fasilitator atau pembimbing yang mendorong siswa
untuk berpikir kvitis memecahkan tnasalah yang terdapat dalam
kelotnpok Siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran batk dalam
bertanya kepada guru maupun inembagikan pengetahuan yang dipahami

kepada rekan daiam satu kelompok.
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Pendekatan model PBL memberikan kesempatan pada siswa
untuk menstimulasi pemahaman pembelajaran yang dipahanu dalam
mengajukan dugaan penyelesaian masalah dalam soal serta
mengembangkan pemahaman yang dimiliki dan menyesuaikan dengan
pengetahuan baru yang bermanfaat bagi dinnya.

Berdasarkan hasil analisis data terhadap rata-rata skor Prefest
yang dilakukan pada kelas V-A rata- rata sebesar 26,60 dan skor rata-
rata 3133 unmk kelas V-B.Setelah dilaksanakan pembelajaran
menggunakan pendekatan model PBL pada kelas V-A dan pembelajaran
model kooperatif TPS pada kelas V-B diperoleh nilai posttesr untuk
mengetahui kemampuan penalaran matematis pada kedua kelas.

Rata-rata skor posttest kemampuan penalaran matematis siswa
yang diajar menggunakan pendekatan model Problem Based Learning
adalah 71,11 dan rerata skor kemampuan penalaran maematis siswa yang
diajar menggunakan pendekatan model kooperatif Think pair and Share
adalah 71,67.

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pembelajaran
menggunakan pendekatan samtifik model PBLlebth baik daripada
pembelajaran yang menggunakan pendekatan 1nodel kooperatif
TPSdilthat dan besarnya peningkatan yang terjadi berdasarkan hasil
perhitungan Gain ternormalisasi dimana peningkatan kemampuan
penalaran siswa yang berada pada kategon sedang pada kelas PBL

sebesar 76,67% sedangkan pada kelas TPS sebesar 73,33%. Ketercapaian
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peningkatan pada kelas PBL adalah 44,51 sedangkan peningkatan
kemampuan penalaran kelas TPS sebesar 40,34. Artinya pernyataan pada
rumusan masalah pertama bahwa kemampuan penalaran matematis siswa
yang mendapatkan pembelajaran model PBL lebih tinggi danpada siswa
yang memperoleh pembelajaran model kooperatif TPS terbukti
berdasarkan hastl penelitian.

Hasil penelitian diatas relevan dengan hasil penelitian Muiyana
(2015) dengan judul Meningkatkan kemampuan Penalaran Matematika
dan Kemandinan Belajar Siswa SMP Melalui Pembelajaran Berbasis
Masalah.Penelitian tersebut menyatakan bahwa keinampuan penalaran
matematik siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih
baik danpada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dan
penalaran matematik siswa tergolong sedang.

Peneliian selanjutnya oleh Buhaerah (2011) dengan Judui
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Mateinatis Siswa SMP Hasil penelitian int menyatakan bahwa
pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa lebih baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian lain, Ario (2015) dengan judul Penalaran
Matemnatis dan Mathematical Habits Of Mind Melalui Pembelajaran
Berbasis Masalah dan Penemuan Terbimbmg. Penclitian tersebut

menyatakan bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
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yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2015) berjudul
Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah, menyatakan bahwa kemamnpuan
penalaran matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis
inasalah lebith baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional.Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
Wiyanti (2017) dengan judul Pengaruh Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.Hasil dari penelitian
ini ienyatakan bahwa terdapat pengaruh peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan pendekatan Problem Based learningHal ini sejalan
dengan pendapat Ibrahim dan Nur (2000:3) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah menyajikan kepada siswa situasi masalah
yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kesempatan kepada
mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuin.

Arends (2008:43) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah bertyjuan untuk menyusun pengetahuan siswa sendiri,
mengembangkan nkuiri dan keterampilan berpikir, mengembangkan
kemandirian, dan percaya dirt.

Hasil Penelitian ini juga relevan dengan penelitian terdahulu yaitu

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif TPS Untuk Menigkatkan
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Kemampuan Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTS
Students oleh! Nataliasan (2014) hasil penelitian tersebut menyatakan
terjadi peningkatan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari siswa pembelajaran
konvensional ditinjau dari timgkat kemampuan tinggi,sedang dan rendah.

Selanjutnya dalam penelitian Ajeng(2017) dengan judul
Pembelajaran Kooperatif Tipe 7hink Pair Sharedengan Menggunakan
Catatan Kecil Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa Sekolah Menengah Pertama. Hasil penelitian tersebut mmenyatakan
bahwa pemngkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share
menggunakan catatan kecil lebih baik danipada peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional.

Dalam penelitian fain Zulkamam (2016) dengan judul
Implementasi Model Pembelajaran Kooperauf Tipe 7hink Pair Share
{TPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
SMP menghasilkan penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dan peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa yang belgar dengan

pembelajaran konvensional.
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Sejalan dengan pendapat Buchari (2009:91) menyatakan bahwa
prosedur yang digunakan dalam think pair share dapat memben siswa
lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling bantu
melengkapi penyajian. Trianto(2009:59) menyatakan tujuan pembelajaran
kooperatif TPS adalah meningkatkan kinerja siswa dalam tugas
akademik unggul dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit
serta membantu siswa menumbuhkan pemahaman dan kemampuan
berpikir kritis.

2. Peninghatan Disposisi Matematis

Berdasarkan hasil perhitungan skor angket, peningkatan Disposisi
Matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan model Problem Based Learning lebih tinggi
daripada peningkatan Disposisi Matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan inodel kooperatif
Think Pair and Share. Artinya secara deskriptif pembelajaran model
Problem Based Learnming lebih baik daripada pembelajaran model
kooperatif Think Pair and Share. Siswa yang mendapatkan pembeiajaran
model Problem Based Learning secara aktif mampu berbagi pengetahuan
yang dipahami dan membahas permasalaban yang terdapat dalam
pembelajaran secara bersama-sama.

Proses pembelajaran yang sudah dikondisikan oleh gum dalam
kelompok menjadikan siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang

timbul dengan berbagai cara penyelesaian baik serta masukan yang
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didapat dalam menyimpulkan penyelcsaian berasal dari beberapa
individu. Kerja sama yang terjalin dalam suatu kelompok meningkatkan
percaya diri siswa serta rasa wgin tahu yang tinggi. Peran serta guru
selama proses pembelajaran mendorong siswa untuk  mampu
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran,
Pendapat yang bervanasi dan berbagai kelompok menjadikan
pengetalian yang diperoleh dalam pembelajaran semakin bertambah.

Hasil perhitungan skor PFrefest siswa yang mendapatkan
pembelajaran model Problem Based learning adalah 2.840 sedangkan
hasil skor Prefest siswa yang mendapatkan pembelajaran model
kooperatif/hink Pair and Share adalah 2.700. Setelah dilaksanakan
pembelajaran mengggunakanmodel Prohlem Based Learning pada kelas
V-A dan pembelajaran model kcoperatif Think Pair and Share pada
kelas V-B didapatkan hasil postfest siswa. Hasil perhitungan rata-rata
peningkatan Disposisi Matematis siswa pada Kelas yang mendapatkan
pembelajaran model Problem Based lLearming adalah 15,03 dengan
simpangan baku 6,280 sedangkan rata-rata peningkatan Disposisi
Matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran model kooperatif TPS
adalah 14,53 dengan simpangan baku 4,637.

Berdasarkan hasi] analisis data yang dilakukan pada angket
Disposisi Matematis dapat disimpulkan bahwa peningkatan Disposisi
Matematis Siswa yang mendapatkan pembelajaran model PBL lebih baik

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran mnodel kooperatif TPS.
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Hal ini sesuai dengan indikator disposisi yang dijelaskan dalam teori 10
Standard.'NCTM tahun 2000 (Sumarmo, 2010) yang mengemukakan
bahwa disposisi matematik menunjukkan: rasa percaya din, ekspektasi
dan metakognisi, gairah dan perhatian serius dalain belajar matemnatika,
kegigihan dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, rasa ingin
tahu yang tinggi, serta kemampuan berbagi pendapat dengan orang lain.
Disposisi matematik disebut juga productive disposition (sikap
produ}(tif), yakni tumbuhnya sikap positif serta kebiasaan untuk melihat
matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna dan berfaedah
{Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001).

Penelitian yang relevan 1nengenai peningkatan disposisi
matematis siswa menggunakan pendekatan pembelajaran model Problem
Based Leaming dilakukan oleh Taufiq(2016) dengan judul Pembelajaran
Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Dampaknya Terhadap Disposisi Matematis di Sekolah
Menengah Atas, Hasil penelitian tersebut adalah model pembelajaran
berbasis masalab dapat menumbuhkembangkan disposisi matematis
peserta didik.

Dﬂam penelitianAl  Shodikin  (2015) berkaitan denhgan
penjngkatan disposisi matematis dengan judul Strategi Abduktif-
Deduktif Pada Pembelajaran Matematika Dalam Peningkatan Disposisi

Siswa menyatakan bahwa secara deskriptif rata-rata penimgkatan
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disposisi matematis strategi abduktif-induktif mampu meningkatkan
kemampuan disposisi matematis siswa.

Dalam penelitian lain  Husmdar,dkk(2014) yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposist Matematis Siswa,
menyimpulkan bahwa secara keseluruhan disposisi matematis siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi
daripada siswa yang diajarkan secara konvensional,

Selanjutmya  peneliian  Kusuma(2018) vyang  berjudui
Meningkatkan Disposisi Matematis Siswa SMP  Menggunakan
Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah, menyatakan bahwa
disposisi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional.

Dalam penelitian lam Dewi{2016} dengan judul Penerapan
ModelProblem Based ILearning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikast Dan Disposisi Matematis menyimputkan bahwa modei
pembelajaran Probiem Based Learming dapat meningkatkan disposisi
matematis siswa. Penelitan Jlain yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran model Problem Based Learning dapat meningkatkan
Disposisi matematis dilakukan oleh Kusumna(2018) menyatakan bahwa

disposisi matematis siswa yang menpggunakan pembelajaran berbasis
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masalah lebib baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran

konvensional.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah disajikan dan pembahasan hasil
penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan sebagai berikut:

I. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran inenggunakan pendekatan pembelajaran
model Problem Based Learning dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan pendekatan model cooperative Think Pair
and Share.

2. Terdapat peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran model Problem Based Learning lebih balk secara
signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran model
kooperatif Think Pair and Share.

Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor pembelajaran, yaitu
pengajuan soal cerita dan peonyelesaian soal vang variatif sehingga
menuntut siswa untuk memiliki minat dan ketekunan unfuk
menyelesaikannya.  Kegiatan  diskust  kelompok  juga  dapat
mengembangkan kepercayaan diri serla [leksibilitas dan keterbukaan

berpikir siswa.

s
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3. Peningkatan kemampuan penalaran malematis siswa yang memperoleh
pembelajaran Problem Based Leaming lebih tinggi secara signifikan
danipada siswa yang memperoleh pembelajaran Think Pair and Share.

4. Terdapat perbedaan peningkatan disposisi iatematis siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Based
Learming mengalami peningkatan yang lebth baik secara signifikan dan
pada siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan
Think Pair and Share. Perbedaan peningkatan tersebut dilihat
berdasarkan skorN Gain yang diperoleh dan kedua kelas dimnana siswa
kelas PBL mengalami peningkatan 76,67% sedangkan kelas TPS

mengalami peningkatan 73,33%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran berhubungan dengan

penelitian mi, antara lain:
|. Perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
menggunakan pendekatan pembelajaran model Problem Based Learning
dengan siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran model
kooperatif Think Pair Share dapat dilihat berdasarkan hasil analisis data
vang diolah yaitu hasil prefest dan posttest siswa dari kedua kelas
pembelajaran. Kemampuan awal kedua kelas pembelajaran sebelum
dilaksanakan penelitian adalah sama sesuai dengan hasil analisis data

yang telah dilakukan. Oleh karena itu disarankan kepada peneliti yang
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akan melakukan penclitian sejenis untuk menentukan teknik analisis data
yang dapat membantu dalam mengolah data penelitian.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya peningkatan disposisi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model Problem Based
Learning lebih baik secara sigmfikan daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran model kooperatif Think Pair and Share. Artinya disposisi
matematis siswa yang memperolch pembelajaran menggunakan
pendekatan PBL lebih baik dalam membangun sikap percaya diri, tekun,
tleksibilitas dan minat belajar siswa dibandingkan siswa yang memperoleh
pendekatan TPS.

3. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran Problem Based Learning lebih tingpi secara sigmifikan
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran Think Pair and Share.
Oleh karena itu berdasarkan penelitian ini pendekatan pembelajaran model
PBL disarankan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika guna
ineningkaitkan kemampuan penalaran matematis siswa.

4. Hasil peneliian mi menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan
disposisi matematis siswa dalam pembelajaran baik di kelas PBL maupun
kelas TPS. Secara signifikan disposisi matematis kelas yang memperoleh
pendekatan PBL lebih baik daripada disposisi matematis siswa yang
mempercleh pembelajaran model TPS. Hal ini bisa menjadi acuan bahwa
pembelajaran model PBL maupun TPS disarankan untuk digunakan dalam

pembelajaran matematika karena dapat menmingkatkan disposist matematis
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuap pendidikan : SD Cendana

Kelas / Semester : 541

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Pertemuan ke i |

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargat ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan penlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, temman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rurnah, di sekolah dan tempat bermain

4, Menyajikan pengetahuan faktuwal dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar:

3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (peczhan biasa, campuran, desimal ) dan dapat
mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta inelakukan penjumlahan
dan pengurangan dalam masalah pecahan

Indikator:

. Mengubah soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika
2. Menyelesaikan masalah penjuinlahan dan pengurangan pecahan campuran, desimal serta
pecahan biasa dalam bentuk soal cerita

C. TUJUAN
Setelah mendapat pembelajaran dengan pendekatan saintifik dalam kegiatan belajar
mengajar siswa diharapkan dapat :

* Mengubah soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika
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¢ Mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam soal cerita
secara berpasangan
¢ Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
dalam soal cerita secara berpasangan

D. MATERI
Matematika

: Menyelesaikan penjumiahan dan pengurangan pecahan dalam  soal

cerita

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan
Model

Strategi

: Sainiifik
: Think Pair and Share

: Ceramah, diskusi, penugasan, presentasi

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan 1. Guru masuk kelas mengucap salam dan menanyakan 10 menit
keadaan siswa hari ini.
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin
pembacaan surat pendek dan doa memulai pembelajaran.
3. Melakukan komunikasi siswa tentang kehadiran siswa
4. Guru menuliskan materi ajar pada papan tulis
5. Menyampaikan tujuan dan manfaat materi pelajaran
untuk din sendiri, orang lain dan lingkungan.
6. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari
7. Guru memusatkan perhatian siswa sekaligus menytapkan
pembelajaran dengan melakukan tepuk semangat
8. Guru membenkan motivasi pada siswa dengan centa
_yang memberikan teladan semangat belajar siswa _
Inti 1. Guru menuliskan soal cerita mengenai penjumlahan dan 50 menit
pengurangan pada papan tulis.
2. Siswa mencoba mengubah soal cerita menjadi kalimat
matematika (think)
3. Guru memberikan penguatan bagaimana cara mengubah
soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika
4. Siswa mengamati penjelasan guru cara mengubah soal
cerita kedalam bentuk kalimat matematika
5. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
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penjumiahan dan pengurangan pecahan dalam sozl cerita
secara individu.

2. Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

3. Menanyakan ke siswa bagaimana kegiatan belajar hari ini
( mengetahui respon siswa )

4. Menjelaskan materi yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya.

5. Mengajak semua siswa melakukan gerak konsentrasi
(games) dilanjutkan dengan memberi penguatan kepada
siswa berupa pujian terhadap semangat belajar siswa pada
pertemuan kali ini.

6. Meputup pembelajaran dengan mengucapkan salam

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
mengenai penjelasan materi yang belum dipahami
6. Guru menjelaskan langkah — langkah menyelesaikan
penjumlahan dan pengurangan pada soal cerita
7. Guru menuliskan soal cerita berikutnya mengenai
penjumlahan dan pengurangan pada papan tulis
8. Siswa mencoba mengubah soal cerita menjadi kalimat
matematika dan menyelesaikan soal tersebut {think)
9. Guru menjelaskan cara penyelesalan soal cerita
mengenai penjumlahan dan pengurangan pecahan
10. Guru memberikan soal latihan sesuai materi yang telah
dijelaskan guru
11. Siswa berpasangan dengan teman sebangku mengerjakan
soal latihan (pair)
12. Guru berkeliling mengamati proses kega siswa dalam
menyelesaikan soal latthan
13. Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi dan
penyelesaian soal yang dilakukan bersama teman
sebangku ( share )
14. Pembahasan bersama hasil presentasi siswa dan
melakukan penilaian soal latihan
Penutup 1. Siswa dibimbing menyimpulkan hasil belajar matert 10 menit

G. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Seri Tematik “Bermain dengan Benda-Benda di Sekitar”, Yudhistira.

2. Buku “Pintar Matematika Kelas V”,Erlangga
3. Sumber lain dari internet
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H. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian Proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak dari
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir untuk: diskusi, presentasi, produk.

b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis

2. Instrumen Perilaian
a. Penilaian Proses
1) Penilaian Kinerja : Diskusi, Presentasi melalui lembar observasi

NO AKTIVITAS SISWA KELOMPOK
Memperhatikan penjetasan yang diberikan guru
Mengajukan pertanyaan

Mengerjakan latihan soal yang diberikan

Berdiskusi membahas penyelesaian [atihan

Berani mengerjakan soal dipapan tulis

Berbagi informasi mengenai penyelesaian soal latihan
Melakukan aktifitas lain yang tidak relevan

||| ]w|hNI—

b. Penilaian Hasil Belajar
o Tes tertulis

Soal Latihan
1. Kakak memiliki sebatang kayu balok. Kayu tersebut akan di gunakan_% bagian untuk

membuat tiang bendera dan § bagian digunakan untuk membuat rangka kursi adik.
Berapa bagian sisa balok kayu kakak ?

2. Hitunglah hasil dari (1 -§-+§)-§ =...

3. Rudi memiliki sebatang pipa paralon. Pipa tersebut akan digunakan g bagian untuk

membuat tiang bendera dan 41 bagian digunakan untuk membuat kran teras rumah.

Berapa bagian sisa pipa paralon Rudi?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{RPP)

Satuan pendidikan : SD Cendana
Kelas / Semester : 571
Mata Pelajaran : Matematika

Materi ¢ Pecahan
Pertemuan ke 1 2
Alokasi waktu r 2 3 35 menit

A, KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuban dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar:

3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan {pecahan biasa, campuran, desimal ) dan dapat
mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta melakukan penjumlahan
dan pengurangan dalam masalah pecahan

Indikator:
3. Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
campuran,desimal atau pecahan biasa.

4. Melakukan manipulasi mnatematis dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan
pecahan
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C. TUJUAN

Setelah mendapat pembelajaran dengan pendekatan saintifik dalam kegiatan belajar

mengajar siswa diharapkan dapat :

43513.pdf

* Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
dalam soal cerita secara berpasangan
» Melakukan manipulasi matematis dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan
pecahan secara berpasangan

pengurangan pecahan campuran .

D. MATERI
Matematika : - Menarik kesimpulan dalam penyelesaian penjumlahan dan pengurangan
pecahan campuran
- Melakukan manipulasi matematis dalam penyelesaian soal penjumlahan
dan pengurangan dalam soal cerita
E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Saintifik
Model : Think Pair and Share
Strategi : Ceramabh, diskusi, penugasan, presentasi
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktn
Pendahuluan l. Guru masuk kelas mengucap salam dan menanyakan 10 menit
keadaan siswa hari ini.
2. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin
pembacaan surat pendek dan doa memulai pembelajaran.
3. Melakukan komunikasi siswa tentang kehadiran siswa
4. Guru menuliskan materi ajar pada papan tulis
5. Menyampaikan tujuan dan manfaat matert pelajaran
untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungan.
6. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari
7. Guru memusatkan perhatian siswa sekaligus menyiapkan
pembelajaran dengan melakukan tepuk semangat
8. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan cerita
yang memberikan teladan semangat belajar siswa
Inti 1. Guru menuliskan soal cerita mengenai penjumlahan dan 50 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

2. Siswa mencoba menyelesaikan soal tersebut (think)

3. Guru memberikan penguatan bagaimana cara
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan
tersebut serta bagaimana menarik kesimpulan dalam
penyelesaian soal tersebut

4, Siswa mengamati penjelasan guru cara menyelesaikan
soal penjumiahan dan pengurangan pecahan campuran
serta bagaimana cara menyimpulkan hasil jawaban soal

5. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
mengenai penjelasan materi yang belum dipahamt

6. Guru menjelaskan langkah — langkah menyelesaikan
penjumlahan dan pengurangan pada soal cerita

7. Guru menuliskan soal cerita beritkutnya sebagai latihan
yang dikerjakan siswa secara berpasangan

8. Siswa mencoba menyelesaikan soal tersebutberpasangan
dengan teman sebangku (pair)

9. Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi dan
penyelesaian soal yang dilakukan bersama teman
sebangku ( share )

10. Pembahasan bersama hasil presentasi siswa dan
melakukan penilaian soal latihan

Penutup

1. Siswa dibimbing menyimpulkan hasil belajar materi
bagatmana meyimpulkan hasil perhitungan penjumlahan
dan pengurangan pecahan .

2. Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah

dipelajani (untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Menanyakan ke siswa bagaimana kegiatan belajar hari int

{ mengetahui respon siswa )

4. Menjelaskan materi yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya.

5. Mengajak semua siswa melakukan gerak konsentrasi
{games) dilanjutkan dengan memberi penguatan kepada
siswa berupa pujian terhadap semangat belajar siswa pada
pertemuan kali ini.

6. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

w

10 menit

G. SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Sen Tematik “Bermain dengan Benda-Benda di Sekitar”, Yudhistira.

2. Buku “ Pintar Matematika Kelas V” Erlangga
3. Sumber lain dari internet
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4. PENILAIAN

IC

Prosedur Penilaian

a. Penilaian Proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak dari
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir untuk: diskusi, presentasi, produk.

b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis

¢. Instrumen Penilaian
1) Penilaian Proses
2) Penilaian Kinerja : Diskusi, Presentasi melalui lembar observasi

NO

AKTIVITAS SISWA KELOMPOK

Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

Mengajukan pertanyaan

Mengerjakan latihan soal yang diberikan

Berdiskusi membahas penyelesaian latihan

Berani mengerjakan soal dipapan tulis

Berbagi informasi mengenai penyelesaian soal latihan

~ ||| &g

Melakukan aktifitas lain yang tidak relevan

d. Penilaian Hasil Belajar

1.

# Tes tertulis
SOAL LATIHAN

Bibi belanja ke pasar membeli | % kg jeruk dan % kg mangga. Dalam perjalanan pulang

Bibi singgah di rumah nenek dan memberikan = kg dari jumlah buah yang dibelinya.
Berapa kg sisa buah yang dimiliki bibi ?

Lala membeli kain sepanjang 1 E meter. Ida juga membeli pita yang panjangnya % meter
lebih panjang dari kain Lala. Gabungan kain keduanya dibentuk gorden kelas dan bersisa

E meter. Berapa bagian kain yang digunakan untuk membuat gorden kelas?
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KUNCI JAWARBAN SKOR PENILAIAN
k31
1. 1 16—0 No Soal Skor
2. 12 1 50
2 50
Jumlah 100

Rubrik Penilaian

Menyelesaikan soal cerita penjumlahan dan pengurangan pecahan

Kriteria Ya Tidak
1.Melakukan dugaan dengan menyelesaikan soal latihan
2.Mendiskusikan soal latihan dan penyelesaian bersama
kelompok { melakukan manipulasi matematis}
3.Mengkomunikasikan hasil diskusi penyelesaian soal
dalam kelompok dan didepan kelas
4.Berani menyimpulkan hasil penyelesaian soal latihan

Penilaian Sikap
No. Sikap Belum | Mulai Mulai Membudaya | Keterangan
Terlihat | Terlihat | Berkembang
1. ! RasaIngin Tahu
2. | Percaya Dini
3. | Bekerja sama
4. | Teliti
5. | Bertanggung Jawab
6. | Tepat Wakiu
Mengetahui Batam, 25 Oktober 2017

Kepala Seckolah, Guru Kelas 5

M. Nur Saifudin, S.Pd.I Desrina, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{RPP)

Satuan pendidikan : SD Cendana
Kelas / Semester : 5/1

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Pertemuan ke : 3

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahnan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar:
3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal ) dan dapat
mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta melakukan penjurnlahan
dan pengurangan dalam masalah pecahan

Indikator:

4, Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumiahan dan pengurangan
pecahan dalam soal cerita

5. Memeriksa kesahihan dalam menyelesaikan soal cerita yang menggunakan
penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran dan pecahan biasa
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Setelah mendapat pembelajaran dengan pendekatan saintifik dalam kegiatan belajar
mengajar siswa diharapkan dapat :

» Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
dalam soal cerita secara berpasangan

s Memenksa kesahihan dalam menyelesaikan soal cerita yang menggunakan penjumiahan

dan pengurangan pecahan campuran dan pecahan biasa secara berpasangan

D. MATERI
Matematika

: - Menarik kesimpulan dalam penyelesaian penjumlahan dan pengurangan

pecahan campuran

-Memeriksa kesahihan dalam menyelesaikan soal

cerita yang

menggunakan penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran dan

pecahan biasa secara berpasangan

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan
Model

Strategi

: Saintifik
: Think Pair and Share

: Ceramah, diskusi, penugasan, presentasi

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

2,

oW

keadaan siswa hari ini.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin
pembacaan surat pendek dan doa memulai pembelajaran.
Meclakukan komunikasi siswa tentang kehadiran siswa
Guru menuliskan materi ajar pada papan tulis
Menyampaikan tujuan dan manfaat materi pelajaran
untuk din sendir, orang lain dan lingkungan,

Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari

Guru memusatkan perhatian siswa sekaligus menyiapkan
pembelajaran dengan melakukan tepuk semangat

Guru memberikan motivasi pada siswa dengan cerita

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru masuk kelas mengucap salam dan menanyakan 10 menit
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[FE]

10.

11.

12.

pengurangan pecahan campuran .

Siswa mencoba menyelesaikan soal tersebut (think)

Guru  memberikan  penguatan  bagaimana cara
menyelesaikan soal penjumlzhan dan pengurangan
tersebut serta bagaimana menarik kesimpulan dalam
penyelesaian soal tersebut

Siswa mengamati penjelasan guru cara menyelesaikan
soal penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran
serta bagaimana cara menyimpulkan hasil jawaban soal
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
mengenai penjelasan maten yang belum dipahami

Guru memberikan contoh soal cerita materi pecahan
berkaitan dengan indikator memeriksa kesahihan dalam
menyelesaikan soal cerita

Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang
dijelaskan oleh guru apakah sudah paham atau belum
Guru menuliskan soal latihan yang dikerjakan siswa
secara berpasangan.

Siswa mencoba menjawab soal latihan tersebut secara
individu (think)

Siswa diberi kesempatan menyelesaikan soal tersebut
berpasangan dengan teman sebangku (pair)

Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi dan
penyelesaian soal yang dilakukan bersama teman
sebangku ( share )

Pembahasan bersama hasil presentasi siswa dan
melakukan penilaian soal latihan

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
yang memberikan teladan semangat belajar siswa
Inti 1. Guru menuliskan soal cerita mengenai penjumlahan dan 50 menit
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Penutup . Siswa dibimbing menyimpulkan hasil belajar materi 10 menit

bagaimana meyimpulkan hasil perhitungan penjumlahan
dan pengurangan pecahan .

. Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

. Menanyakan ke siswa bagaimana kegiatan belajar hari ini

{ mengetahui respon siswa )

. Menjelaskan materi yang akan dilaksanakan pada

pertemuan berikutnya.

. Mengajak semua siswa melakukan gerak konsentrasi

(games) dilanjutkan dengan memberi penguatan kepada
siswa berupa pujian terhadap semangat belajar siswa pada
pertemuan kali ini.

. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

G.

4,

SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Seri Tematik “Bermain dengan Benda-Benda di Sekitar”, Yudhistira.

2. Buku “ Pintar Matematika Kelas V*,Erlangga
3. Sumber lain dari internet

PENILAIAN

1. Prosedur Penilaian

2. Penilaian Proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak dari
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir untuk: diskusi, presentasi, produk.

a. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis

b. Instrumen Penilaian

1) Penilaian Proses
3) Penilaian Kinerja : Diskusi, Presentasi melalui lembar observasi

NO

AKTIVITAS SISWA KELOMPOK

Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

Mengajukan pertanyaan

Mengerjakan latiban soal yang diberikan

Berdiskusi membahas penyelesaian latihan

g i PN

Berani mengerjakan soal dipapan tulis
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6 | Berbagi informasi mengenai penyelesaian soal latihan
7 | Melakukan aktifitas lain yang tidak relevan

¢. Penilaian Hasil Belajar
s Tes tertulis

SOAL LATIHAN

1. Tanah dengan luas l% hektare akan dibangun rumah dan taman masing — masing %

hektare dan —1% hektare. Sisanya akan dibuat untuk kolam ikan. Berapa hektare bagian

luas kolam ikan? Kemudian dari ketiga bagian tersebut bagian manakah yang paling
luas?

2. Kebun dengan luas l-z- hektare akan ditanami cabe dan tomat masing — masing % hektare

dan fﬂ— hektare. Sisanya akan ditanami sayuran. Berapa hektare bagian kebun yang
ditanami sayuran? Kemudian dari ketiga bagian tersebut bagian kebun tanaman manakah
yang paling luas?

KUNCI JAWABAN

11 EIE bagian yang paling luas adalah kolam ikan

2. % bagian yang paling luas adalah kebun sayuran

Mengetahui Batam, 30 Oktober 2017
Kepala Sekolah, Guru Kelas 5

HIPa

M. Nur Saifudin, S.Pd.I Desrina, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP)
Satuan pendidikan : SD Cendana
Kelas / Semester :5/1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Pertemuan ke i |
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
1.Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis
dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENS] DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar:

3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal ) dan dapat
mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta melakukan penjumlahan
dan pengurangan dalam masalah pecahan

Indikator:

1. Mengubah soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika
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2. Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran, decimal serta
pecahan biasa dalam bentuk soal cerita

C. TUJUAN
Setelah mendapat pembelajaran dengan pendekatan saintifik diharapkan siswa dapat :

» Mengubah soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika

* Mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam soal cerita
secara berkelompok

D. MATERI
Matematika : Menyelesaikan penjumniahan dan pengurangan pecahan dalam  soal

cerita

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Saintifik
Model : Problem Based Learning
Strategi : Ceramah, mengamati, diskust, penugasan, presentasi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktn

Pendahuluan I. Guru masuk kelas mengucap salam dan menanyakan 10 menit
keadaan siswa hari ini.

2. Melakukan komunikasi siswa tentang kehadiran siswa,

apakah seluruh siswa hadir dan mengajak siswa

bersyukur atas kesehatan yang didapatkan.

Guru menuliskan materi ajar pada papan tulis

4, Menyampaikan tujuan dan manfaat materi pelajaran
untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungan.

5. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari.

6. Guru memusatkan perhatian siswa sekaligus menyiapkan
pembelajaran dengan melakukan tepuk seinangat

et

Inti 1. Guru menuliskan soal cerita mengenai penjumlahan dan 50 menit
pengurangan pada papan tulis.

2. Siswa bercksplorasi mengubah soal cerita menjadi
kalimat matematika

3. Guru memberikan penguatan bagaimana cara mengubah
soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

10.

11.

12.

13.

14,

15

Siswa mengamati penjelasan guru cara mengubah soal
cerita kedalam bentuk kalimat matematika

Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai penjelasan
materi yang belum dipahami

Guru menjelaskan langkah - langkah menyelesaikan
penjumlahan dan pengurangan pada soal cerita

Siswa dibagi dalam 8 kelompok. Masing — masing
kelompok 4 orang. Setiap kelompok terdiri atas salah
satu siswa yang memiliki kemampuan unggul dalam
pembelajaran matematika

Guru menjelaskan cara penyelesaian soal cerita
mengenai penjumlahan dan pengurangan pecahan

Siswa diminta bertanya apakah sudah memahami atan
belum penjelasan guru

Guru memberikan latihan soal cerita berkaitan dengan
materi penjurmnlahan dan pengurangan pecahan yang
dikerjakan siswa secara berkelompok

Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman lebih
diarahkan untuk mengkomunikasikan kepada teman
yang belum paham cara penyelesaian soal dalam
kelompoknya

Guru berkeliling dan mendampingi siswa yang kesulitan
dalam mengerjakan soal latihan

Siswa kelompok 1 dan 2 secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusi kelompok menjawab
soal latihan

Guru bersama siswa membahas jawaban setiap
kelompok dan memberkan apresiasi terhadap rasa
percaya diri setiap kelompok atas kerjasama yang
dilakukan

Guru menilai soal latihan setiap kelompok
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penjumiahan dan pengurangan pecahan dalam soal cerita
secara individu.

. Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah

dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

. Menanyakan ke siswa bagaimana kegiatan belajar har ini

{ mengetahui respon siswa )

. Menjelaskan materi yang akan dilaksanakan pada

pertemuan berikutnya.

. Mengajak semua siswa melakukan gerak konsentrasi

(games) dilanjutkan dengan memberi penguatan kepada
siswa berupa pujian terhadap semangat belajar siswa pada
pertemuan kali ini.

. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Penutup . Siswa dibimbing menyimpulkan hasil belajar materi 10 menit

I3

2
3.
4
5

SUMBER DAN MEDIA
Buku Seri Tematik “Bermain dengan Benda-Benda di Sekitar”, Yudhistira.

. Buku “ Pintar Matematika Kelas V” Erlangga

Sumber lain dari intemet

. Kertas HVS
. Pipet, coklat, pita dan benda - benda yang ada dilingkungan sekolah
1. PENILAIAN

1.

Prosedur Penilaian

a. Penilain Proses

Menggunakan format pengamatan dilakukan dalamn kegtatan pembelajaran sejak dari

kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir untuk: diskusi, presentasi, produk.

b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis

Instrumen Penilaian

a.Penilzian Proses

Penilatan Kinerja : Diskusi, Presentasi,aktivitas siswa
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NO AKTIVITAS SISWA

KELOMPOK

I | Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

Mengajukan pertanyaan

Mengerjakan [atihan soal yang diberikan

Berdiskusi membahas penyelesaian latthan

Berani mengerjakan soal dipapan tulis

Berbagi informasi mengenai penyelesaian soal latihan

~Il S| W Ll W k2

Melakukan aktifitas lain yang tidak relevan

b.Penilaian Hasil Belajar
o Tes tertulis

Soal latihan

1. Ayah memiliki sebatang bambu. Bambu tersebut akan digunakan-;- bagian untuk

43513.pdf

membuat kipas sate dan i bagian digunakan untuk membuat rangka layang — layang

adik. Berapa bagian sisa bambu ayah?

2. Hitunglah hasil dari (1 §+ -2- )2 =...

3. Arman membeli sebatang besi. Besi tersebut akan digunakan % bagian untuk antena

televisi dan -;- bagian untuk mengikat mainan adik. Berapa bagian sisa besi Arman?

Mengetahui Batam, 24 Oktober 2017

- Kepala Sekolah, Guru Kelas 5

-

M. Nur Saifudin, S.Pd.1 Desrina, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan : SD Cendana

Kelas f Semester : 571

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Pertemuan ke : 2

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima, menjalankan, dan mehghargai ajaran agama yang dianutnya

2.Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3.Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis
dan krtis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar:
3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal ) dan dapat
mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta melakukan penjumiahan
dan pengurangan dalam masalah pecahan

Indikator:
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3. Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
campuran,desimal atau pecahan biasa.

. TUJUAN

Setelah mendapat pembelajaran dengan pendekatan saintifik diharapkan siswa dapat :

s Mengubah soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika

e Mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam soal cerita
secara berpasangan

s Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
dalam soal cerita secara berpasangan

. MATERI
Matematika : Menyelesaikan penjumlahan dan penpurangan pecahan dalam  soal
cerita
PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Saintifik
Model : Problem Based Learning
Strategi : Ceramah, mengamati, diskusi, penugasan, presentasi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan I. Guru masuk kelas mengucap salam dan menanyakan 10 menit
keadaan siswa hari ini.
2. Melakukan komunikasi siswa tentang kehadiran siswa,
apakah seluruh siswa hadir dan mengajak siswa
bersyukur atas kesehatan yang didapatkan.
3. Guru menuliskan maten ajar pada papan tulis
4. Menyampaikan tujuan dan manfaat maten pelajaran
untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungan.
5. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari.
6. Guru memusatkan perhatian siswa sekaligus menyiapkan
pembelajaran dengan melakukan tepuk semangat
Inti 1. Guru menuliskan soal cerita mengenai penjumlahan dan 50 menit
pengurangan pada papan tulis.
2. Siswa bereksplorasi menyelesaikan soal yang dituliskan
guru
3. Guru memberi kesempatan pada siswa yang ingin
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

menyelesaikan soal di papan tulis

4. Guru menjelaskan langkah — langkah menyelesaikan soal
latihan mengenai penjumlahan dan pengurangan pecahan
campuran serta bagaimana cara menyimpulkan jawaban
soal

5. Siswa mengamati penjelasan guru dengan seksama

6. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
mengenai penjelasan materi yang belum dipahami

7. Guru memberikan soal latihan pada siswa sesuai
indikator secara berkelompok

8. Siswa dibagi dalam 8 kelompok. Masing — masing
kelompok 4 orang. Setiap kelompok terdiri atas salah
satu siswa yang memiliki kemampuan unggul dalam
pembelajaran matematika

9. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman lebih
diharapkan mau mengkomunikasikan kepada teman yang
belum paham dalam kelompoknya

10. Guru berkeliling dan mendampingi siswa yang kesulitan
dalam mengerjakan soal latihan

11. Siswa  kelompok 3,4 dan 5 secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusi kelompok menjawab
soal latihan

12. Guru bersama siswa membahas jawaban setiap
kelompok dan memberikan apresiasi terhadap rasa
percaya diri setiap kelompok atas kerjasama yang
dilakukan

13. Guru menilai soal latihan setiap kelompok

Penutup

7. Siswa dibimbing menyimpulkan hasil belajar materi
penjumiahan dan pengurangan pecahan dalam soal cerita
secara individu.

8. Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

9. Menanyakan ke siswa bagaimana kegiatan belajar hari ini
{ mengetahui respon siswa )

10. Menjelaskan materi vang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya.

11. Mengajak semua siswa melakukan gerak konsentrasi
(games) dilanjutkan dengan memberi penguatan kepada
siswa berupa pujian terhadap semangat belajar siswa pada
pertemuan kali ini.

12. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

10 menit
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G. SUMBER DAN MEDIA

6. Buku Seri Tematik “Bermain dengan Benda-Benda di Sekitar”, Yudhistira.
7. Buku “ Pintar Matematika Kelas V” Erlangga

8. Sumber lain dan internet

9. Kertas HVS

10. Pipet, coklat, pita dan benda — benda yang ada dilingkungan sekolah

2. PENILAIAN

3. Prosedur Penilaian

H. Penilain Proses

Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak dari
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir untuk: diskusi, presentasi, produk.

Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis

4. Instrumen Penilaian

a.Penilaian Proses

Penifaian Kinerja : Diskusi, Presentasi,aktivitas siswa

NO AKTIVITAS SISWA KELOMPOK

Memperhatikan penjeiasan yang diberikan guru

Mengajukan pertanyaan

Mengerjakan latihan soal yang diberikan

Berdiskusi membahas penyelesaian latihan

Berani mengerjakan soal dipapan tulis

Berbagi informasi mengenai penyelesaian soal latihan

~3] e Wl dw] W] D) e

Melakukan aktifitas lain yang tidak relevan

b.Penilaian Hasil Belajar
e Tes tertulis

Soal Iatihan
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1. Ibu belanja ke pasar membeli 1 % kg tepung terigu dan % kg tepung sagu. Dalam
perjalanan pulang ibu singgah di ramah nenek dan memberikan 1 % kg dari jumlah
tepung yang dibelinya. Berapa kg sisa tepung yang dimiliki ibu ?

2. Kakak belanja ke swalayan membeli 1| %kg telur danl %kg minyak goreng. Dalam
penjalanan pulang Kakak kehilangan 13— kg dari jumlah belanjaan yang dibelinya.
Berapa kg sisa barang belanja yang dimiliki kakak ?

Mengetahui Batam, 24 Oktober 2017
Guru Kelas 5
* M..Nur Saifudin, S.Pd.1 Desrina, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan :SD Cendana

Kelas / Semester : 871

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Pertemuan ke : 3

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
1 .Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2.Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya din
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3.Memahami pengetahuan fakiual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis
dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar:
3.2 Memahami berbagai bentuk pecahan (pecahan biasa, campuran, desimal } dan dapat
mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan desimal, serta melakukan penjumlahan
dan pengurangan dalam masalah pecahan

Indikator:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43513.pdf

3. Melakukan manipulasi matematis dalam penyelesaian soal penjumlahan dan
pengurangan dalam soal cerita

4. Memeriksa kesahihan dalam menyelesaikan soal cerita yang menggunakan
penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran dan pecahan biasa

. TUJUAN

Setelah mendapat pembelajaran dengan pendekatan saintifik diharapkan siswa dapat :

» Menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
dalam soal cerita secara berpasangan

* Memeriksa kesahihan dalam menyelesaikan soal cerita yang menggunakan penjumlahan
dan pengurangan pecahan campuran dan pecahan biasa

. MATERI
Matematika : Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran dalam
soal cerita
PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Saintifik
Model : Problem Based Learning
Strategi : Ceramah, mengamati, diskusi, penugasan, presentasi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Wakitu
Pendahuluan 1. Guru masuk kelas mengucap salam dan menanyakan 10 menit
keadaan siswa hari ini.
2. Melakukan komunikasi siswa tentang kehadiran siswa,
apakah seluruh siswa hadir dan mengajak siswa
bersyukur atas kesehatan yang didapatkan.
3. Guru menuliskan materi ajar pada papan tulis
4. Menyampaikan tjuan dan manfaat materi pelajaran
untuk din sendiri, orang lain dan lingkungan.
5. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan
melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari.
6. Guru memusatkan perhatian siswa sekaligus menyiapkan
pembelajaran dengan melakukan tepuk semangat
Inti 1. Guru menuliskan soal cerita mengenai penjumlahan dan 50 menit
pengurangan pada papan tulis.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

10.

11.

12.

13.

Siswa bereksplorasi menyelesaikan soal yang dituliskan
guru

Guru memberi kesempatan pada siswa yang ingin
menyelesaikan soal di papan tulis

Guru menjelaskan langkah — langkah menyelesaikan soal
latihan berkaitan dengan indikator yang ingin dicapai
Siswa mengamati penjelasan guru cara menyelesaikan
contoh soal

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
mengenai materi yang belum dipahami

Guru memberikan soal latthan pada siswa yang
dikerjakan secara berkelompok

Siswa yang telah berada dalam kelompok, masing —
masing mencoba mengerjakan soal latihan. Setiap
kelompok terdiri atas salah satu siswa yang memiliki
kemampuan unggul dalam pembelajaran matematika
Siswa dalam kelompok saling mengkomunikasikan
kepada teman dalam kelompok yang belum paham cara
penyelesaian soal latihan

Guru berkeliling dan mendampingi kelompok yang
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan

Siswa  kelompok 6,7 dan 8 secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Guru bersama siswa membahas jawaban setiap
kelompok dan memberikan apresiasi terhadap rasa
percaya diri setiap kelompok serta kerjasama yang
dilakukan

Guru menilai soal latihan setiap kelompok

Penutup

1.

Siswa dibimbing menyimpulkan hasil belajar materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam soal cerita
secara individu.

Guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

. Menanyakan ke siswa bagaimana kegiatan belajar hari ini

( mengetahui respon siswa }

Menjelaskan materi yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutmya.

Mengajak semua siswa melakukan gerak konsentrasi
(games) dilanjutkan dengan memberi penguatan kepada
siswa berupa pujian terhadap semangat belajar siswa pada
pertemuan kali ini.

Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

10 menit
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G. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Seri Tematik “Bermain dengan Benda-Benda di Sekitar”, Yudhistira.
2. Buku “Pintar Matematika Kelas V” Erlangga
3. Sumber lain dari internet
4. Kertas HVS
5. Pipet, coklat, pita dan benda — benda yang ada dilingkungan sekolah
3. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
a. Penilain Proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak dari
kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir untuk: diskusi, presentasi, produk.

b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis

2. Instrumen Penilaian

a.Penilaian Proses

Penilaian Kinerja : Diskusi, Presentasi,aktivitas siswa

NO AKTIVITAS SISWA KELOMPOK

1 | Memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

Mengajukan pertanyaan

Mengerjakan latihan soal yang diberikan

Berdiskusi membahas penyelesaian latihan

Berani mengerjakan soal dipapan tulis

Berbagi informasi mengenai penyelesaian soal latihan

=k G | | W R

Melakukan aktifitas lain yang tidak relevan

b.Penilaian Hasil Belajar
o Tes tertulis
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Soal latihan

1. Bibi belanja ke pasar membeli 1 %kg jeruk dan % kg mangga. Dalam perjalanan pulang

Bibi singgah di rumah nenek dan memberikan 43 kg dari jumlah buah yang dibelinya.
Berapa kg sisa buah yang dimiliki bibi ?

2. Lala membeli kain sepanjang 1 % meter. Ida juga membeli pita yang panjangnya ::; meter
lebih panjang dari kain Lala. Gabungan kain keduanya dibentuk gorden kelas dan bersisa
% meter. Berapa bagian kain yang digunakan untuk membuat gorden kelas?

3. Tanah dengan luas 1-;— hektare akan dibangun rumah dan taman masing — masing ;::-

hektare dan -5-]- hektare. Sisanya akan dibuat untuk kolam ikan. Berapa hektare bagian

luas kolam ikan? Kemudian dari ketiga bagian tersebut bagian manakah yang paling
Juas?

4. Kebun dengan luas I% hektare akan ditanami cabe dan tomat masing — masing % hektare

dan T?:T hekiare. Sisanya akan ditanami sayuran. Berapa hektare bagian kebun yang
ditanami sayuran? Kemudian dari ketiga bagian tersebut bagian kebun tanaman manakah

yang paling luas?
Mengetahui Batam, 31 Oktober 2017
. - Kepala Sekolah, Guru Kelas 5

R
A

M. Nur Saifudin, S.Pd.I Desrina, S.Pd
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NO PERNYATAAN SIS| TS | §
1 | Saya meyakini bahwa saya mampu mengerjakan soal matematika
2 | Saya takut ketika guru memberikan soal cerita
Saya berusaha berpikir sendiri dalam mengerjakan soal sebelum
3 | melakukan diskusi
4 | Saya benci ketika disuruh mengerjakan soal didepan kelas
5 | Saya berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru
6 | Saya tidak tahu apa yang harus saya kerjakan ketika belajar
7 | Saya ingin tahu penyelesaian soal matematika
8 | Saya tidak ingin tahu cara penyelesaian soal matematika
9 | Jika ada soal sulit saya terus berusaha menyelesaikan
10 | Saya suka bila ada guru lain yang mengajar matematika
Saya selalu mencari sumber pengetahuan lain untuk menyelesaikan soal
11 | matematika
12 | Saya senang ketika membantu teman menjelaskan cara menjawab soal
13 | Saya benci ketika guru meminta saya menjelaskan jawaban matematika
14 | Saya senang ketika guru meminta mengerjakan soal dipapan tulis
15 | Saya tidak suka menjelaskan cara penyelesaian soal matematika
16 | Pelajaran matematika membingungkan untuk dijawab
17 | Saya tidak malu bertanya ketika bertemu soal matematika yang sulit
18 | Saya putus asa bila bertemu soal yang sulit
19 | Saya terus mencoba menjawab pertanyaan meskipun berkali — kali salah
20 | Saya cuek meskipun tidak bisa menjawab soal dengan benar
Jika bertemu soal yang sulit saya akan bertanya pada teman yang lebih
21 paham atau bertanya pada guru
22 | Saya belajar matematika jika ada tugas atau PR
Saya mencoba mengerjakan soal yang ada dibuku meskipun belum
23 | disuruh
24 | Saya malas memeriksa kembali soal yang telah saya kerjakan
25 | Saya memeriksa kembali soal yang telah saya kerjakan
26 { Keuka bertemu soal yang sulit saya malas untuk mencobanya
27 | Belajar matematika menjadikan saya lebih teliti
28 | Matematika tidak bermanfaat dalam kehidupan saya
Dengan belajar matematika saya lebih mudah memahami sebuah
29 | pemyataan
30 | Saya bingung ketika menjelaskan tentang matematika
Keterangan : STS = Sangat Tidak Setuju TS = Tidak Setuju

§ =Setuju 5§ =Sangat Setuju
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Nama Siswa i 3 No S;m‘ 2 z Jumlah Persen
Abdul Wafi 3 0 0 0 2 5 33.33
Anmisa Gusti Wuryani 0 0 0 0 1 1 6.67
Berlin Fadin Nafisah 3 0 0 0 2 5 33.33
Dhia Lifita Wannas 3 0 i] 0 0 3 20.00
Dzakwan Nauval Lukman 2 0 0 0 0 2 13.33
Fajar Ardiansyah Setiawan 3 0 0 0 2 5 33.33
Fitri Salsyahbila Ramadhani 3 0 0 0 1 4 26.67
Ghina Fatyyah Permata 3 ] I 0 2 7 46.67
Habib Alfat 1 0 0 0 1 2 13.33
Habib Burrohman 3 0 0 0 2 5 33.33
Habib Rizky 3 1 1 0 1 6 40.00
Hasni Aisyah Heyek N 3 0 0 0 0 3 20.00
Intan Widiyastuti 3 0 0 0 2 5 33.33
Marchella Citra Ayu Pang .P 3 2 0 0 0 5 33.33
Muhammad Al Zinal. 3 0 ] 0 2 5 33.33
Nadhifa Keysha As Syifa N 3 0 0 0 2 5 33.33
Nadia Aulia 3 0 0 0 i 4 26.67
Naila Ramadani Putri 3 0 0 0 0 3 20.00
Nandrian D I 1 0 0 1 3 20.00
Naysa Ramadani Putri 3 0 1 Q 2 6 40.00
Puti Zahrah Labibah 3 i 0 0 2 6 20.00
Rania Assyifa Naura 3 0 0 0 2 5 33.33
Riska Wulandari 0 0 0 0 1 1 6.67
Sakira Najwa 3 0 0 ] 0 3 20.00
Saisabella llham H 2 1 i 0 0 4 26.67
Sha Sha Yulia Afriani 0 0 0 0 2 2 13.33
Sofyana Nasution 2 0 0 0 1 3 20.00
Suci Fitriyani 3 0 0 0 2 5 33.323
Viego Moreno 2 1 1 0 0 4 26.67
Zahwa Xavieraneilanov 3 0 0 0 0 3 20.00
Total Skor 73 8 5 0 34 120 800
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Nama Siswa I 3 No ioal 3 T Jumiah Persen
Abdullah Assegaf 3 i 3 0 o 7 a7
Adelia Citra Anisyafitri 1 0 3 0 0 q 27
Alfin Haikal Hulawi 0 0 2 0 0 2 13
Alvyno Adam 1 0 3 0 0 4 27
Amel Chintya Putn 1 0 2 0 0 3 20
Andi Nabil Zikri 3 0 3 Q 0 6 40
Arum dwi wibowo 3 0 ] 0 0 3 20
Attahaya Fauzan 3 0 3 0 0 6 40
Auliya Oksyarina 3 0 3 0 0 6 40
Azra Liana 1 0 0 0 0 1 7
Dwi Silvia 3 0 2 0 0 5 33
Fauziah Azzahrah 0 0 1 0 0 1 7
Keysya Yelena 3 0 3 0 0 6 40
M. Ezra Maulana 1 0 3 0 0 4 27
Muhammad Firdaus .A 3 i 3 0 0 7 47
Muhammad Abiyan 0 0 2 0 0 2 13
Muhammad Shafiq Riadi 3 0 3 0 0 6 40
Najwa Putrt Anda Tuljannah 2 0 1 0 0 3 20
Nur Syafiga 3 0 3 0 0 6 40
Rafig Alhabsi Budiman 3 0 0 3 0 6 40
Rayhan Rahardian Pratama 3 0 3 0 ] 6 40
Refi Nur Manda San 3 0 3 il Q0 6 40
Reyhan Baja Firmansyah 3 0 3 0 0 6 40
Ruth Alisah Putri 3 0 3 0 0 6 40
Satria Tidar Prakosa 3 0 3 0 0 6 40
Stevan Akbar 0 0 2 0 0 2 13
Tasya Ramadhani Putri 3 0 3 0 0 6 40
Wahyu Candra 3 0 3 0 ] 6 40
Fahrizal 1 0 1 0 0 2 13
Naufal Fadhil A 3 1 2 0 0 6 40
Total 65 3 69 3 0 140 533
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P16 P 17 P 18 P19 P 20 P 21 P 22 P 23 P 24 P 25 P 26 P 27 P 28 P 29 P 30

2.5%6 2.602 2.597 2.621 2.610 2.750 1.000  2.597 2.621 2.636 2.621 3.772 2,656 2.636 2,597
2,596 Z2.E02 2.597  1.000 2.610 2.750 2.610  2.597 2.621 2.636 2.621 2.262 1.000 1.000 1,000
1.000 1.000 1.000 1.600 1.000 2.750 2.610 2.587 1.000 1.000 1.000 3.172 2.656 2,636 2.597
1.000 1.000 2.5%7 1,000 1.&00  1.00C 2.610 2.397 1.000 l.000 2.621 1.000 1,000 1.000 2,597
1.000 2.602 2,597  2.621 2.8l0 2,750 1.000  1.000 1.000 2.636 1,000 3.772 1.000 1.000 1.000
2.588 2.602 1.030 2.821 2.6:0 2.75Q 2.610 2,597 2.621 2.636 2.621 3.772 2.656 2.636 2.587
1.000 1.000 2.597  2.621 2.61Cc  2.750 2.610 2.587 2,621 2.636  2.621 3.772 2.656 1.000 1.000
1.000 2,602 2,597 1.000 1.000  2.7530 1,000 2,587 2.621 2.836  2.821 z.262 2,.€5%6 2.636 1.000
2.558 L.0200 2,597 2,621 2.610  I.J00 2.810  2.5%37 i.000 1.000  2.621 2,262 2.65¢6 2.636 2.587
2.594& £.80G2 1.30%  1.0Q0 2.8l 2.7580 2.810 1,000 2.821 2.e386 2.621 3.772 1.000 2,638 2.557%
1.000 1,000 1.o00  2.621 1.008 2.750 L.Q00 r.0n0 1.000 1.000 2.8621 3.772 2.656 1.3040 1.000
2.58%¢6 1.308 2,587 2,621 2.81C  Z.750 1.000 2.587 1.000 1.000 1.000 .72 2,656 2,636 2,597
2.556 Z.802 1.000 2.621 2.elC¢ Z2.750 2.610 1.G00 2.621 2.636 2,621 2772 2.656 2.638 2.597
1.020 2.4602 1,000 1.000 1,207  1.000 2,610  1.003 2.621 2.636 1.000 2,262 2.656 2,636 1.000
2.596 1,000 2.597 1.000 2.610 2.730 2.610 2.597 i.000 2.8636 2.621 2,772 1.000 1.000 1.000
1.009 Z.e02 2,597 2.621 1,000 2,750 2.6:10 2.587 2.621 2.636 2,821 3.772 2,656 2.636 1.000
2.59% 1.0%0 1,000 2,821 1.000 1.000 2.61¢  1.000 2,821 2.636 2.821 2.262 2.656 1,600 2.597
1.000 2.602 2.5%%7 2.621 2.6:0 2,750 2,610 1.000 2.621 2.6386 1.000 3.7z 2,856 2.636 2.597
2.596 Z2.602 2.5%%7  2.621 1.000 2,750 l.000  1.000 2.621 i.000 2.621 3.772 2.656 2,636 1.0C0
2.598¢€ 2.5802 1,600 1.000 1.QO0C  2.750 1.00C  1.9000 1.000 2.636  2.621 3.772 2.656¢ 2,636 2.587
2.59¢6 1.000 2.5%7  2.821 2.610 £.750 2.610 2,887 2.621 2,636 1.000 3.772 2.656 2.636 2,587
1.000 i.000 2,%87  2.621 2.600 2.750 1.000 2,597 2.621 1.000 1.000 3,772 2,656 2.636 1.000
1.000 2,602 1.000 2,621 2.610 2.750 2.610 1,000 2.621 1.000 1.000 2.262 1,000 1,000 1.000
1.0C0 1.090 1,000  1.000 1.000 2.730 2.8610  2.5%7 1.000 2.636 2.621 2,262 1.000 2.636 2.597
2.5%96 2,602 2.%8%  2.821 1.000 2.75%0 1.000 1.000 1.000 1.000 2.821 3.772 1.000 2.636 2.597
1.009 2.602 1.000 1.000 2,610 2.750 2.610 1,000 1.000 1.000 2,821 2.262 2.656 1.Q003 1.000
2.5%6  2.602 1,000 2,621 1.000 L.COO 1.000 2.5%7 2.621 2,636 1.000 3,772 2.656 1.000 1.000
1.000 2.8602 1.000 1,000 2.620 2.750 1.000  2.5%7% 2.621 2.636 1.000 3.772 2,656 2.636 2.597
2.58986 i.000 2.597  2.621 2.610 1.000 2.610 1,000 2.621 2.636  2.621 3,772 2.656 2.636 1.0006
1.000 1.000 1,000 2.621 2,610 2.750 1.000 1.009 2.621 2.636 1.000 2.262 1.000 2.636 2.597
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73.383
65.347
53.901
54.295
53.836
66.973
58.959
60.695
62.067
65.389
50.844
63.705
68.382
50.850
60.480
63.794
50.391
62.159
60.574
58.800
70.117
55.602
52.560
54,134
58.853
46.021
53.99
61.920
65.254
54.085
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Succesive Interval

R P 1 P2 P 3 P4 PS5 P 6 P 7 P& P9 P10 P 11 P 12 13 14 P 15

1 2.557 2,610 2.597  2.610 1.000 2,597 2.711 2.711 2.610 1.000 2.802 1.000 2.636 2.602 2.587
2 2,597 2.610 2,597  2.610 1.000 2.547 2.711 2.711 2.610 1.000 2.602  2.597 1.000 2.802 1.000
3 2.597 1.000 1.000 1.00D 1.000  2.597 1.000 1.000 1.000 2.€56 1.000  2.587 2.638 2.602 2.597
4 L.G0C 2.810 0 1.000 2,610 2.5%86  2.597 2,711 2.711 1.000 1.000 2,642 1.000 2.636 2.802  2.5%97
5 L.gpa  2.61C  1.000  1.10G 2.596 1.90Q 1,000 1.000 2,610 1.000 2.802  2,5%7 2.636 1.000 2.5987
6 1.000 2,610 1.000 2.810 .000  1.000 2,711 2.711 2.810 1.060 2,802 2,597 1.000 1.000 2.%97
7 2,597 1.000 L.000 1.o0m 1.000  1.000 2.711 2.711 2,610 1.000 1.004 1.000 2.63€ 2.602 1.000
8 1,000 2.610 2.597  1.000 2.596 1.000 2.711 2.711 1.000 2.856 1.000  2.5587 2.636 2.602 1.000
9 2.597 2,610 2.587 1.000 1.080 2,597 2.711 2.711 1.000 1.000 2.802 1.000 2.€36 2.602 1.000
10 2,597 2,610 1.000 2.610 2.596  1.000 2.711 2.711 2.610 2.656 2.8602 1.000 2.636 1.000 1.060
i1 1.000 2.610 1,000 1.000 2.5%6 2,597 Z2.711 2.711 1.000 1.000 2.602 1,000 1.000 1.040 2.597
12 1.090  2.€10  2.587 1.000 2.596 2,587 2.711 2.711 2.610 1.000 2,602  1.000 2.636 2.602 1.000
13 2.597  2,6l0 2.597  Z.615 1.000 2.587 1.000 1.0400 2,610 1.000 .1.000  2.587 2.638 2.602 2.597
14 2.557 1.000  1.000  1.000 2.536 1.000 2.711 2.711 2.610 1.000 1.000 1.000 1.000 2.602 1.000
15 1.000 2.610 2.597  1.000 1.000 2.597 2.711 2.711 2.610 2.656 2.802 1.000 1.000 1.000 2.5%7
16 1.000 1.000 1.000 2.610 1.000 1,009 2,711 2.711 2,610 1,000 2.602 2.597 2.636 1.000 2.5%97
17 1,600 2.610  1.000 2,610 Z.596 2.597 1.000 2.711 2.610 1.000 2.602 1.000 2.636 2.602 2.587
18 2.597 1.000  1.000 1.000 2.55¢ 1.000 2.711 2.711 1.000 1,000 2,802 2.597 2.636 1.000 1.000
19 2.597 1.000  2.597 1.000 2.596 2.5§7 2,711 2.711 1.900 2.6%6 1.000 1.000 Z.636 1.000 1.000
20 1.000 2.610 2.597  2.610 1,000 2.597 1,000 2,711 2.610 1.900 1.000  2,5%7 1.000 2.602 1.000
21 2.5987 2.610 2.597  2.&L10 2,596 2.597 1.000 2,711 2.610 2.656 1.900 1,000 2.636 1.000 2.5%97
22 1.000 1.000 2.587  1.,0C0 1.000  1.000 2,711 1.000 1.000 1.000 2.802 2.587 2.6386 1.000 2.5%7
23 2.597 2.610 2.597 1.000 1.000 1.000 2.711 2.711 1.000 2.656 2.602 1.000 1.000 1.000 1.000
24 2,587 1.000 1.000 1.00C 2.556 1.000 2,711 2.711 2.610 1.000 1.000  2.567 1.000 2.802 1.000
25 1.000 2.610 2.587 1,000 2.5%98 1.000 2.711 2.711 1.000 1.000 1.000 1.000 2.636 2.602  2.597
26 1,000 1.000 1.000 1.000 1.000 1,000 2,711 1.000 1,000 1.000 2.802 2.597 1.000 1.0G0 1.000
27 1.040 1.000 1.000 2,610 1,030 2.597 2,711 2.711 2.610 2.65%& 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
28 2.597 1.000 2.5%7 2.610 2.5%6 1.000 1,000 1.0090 2.610 1.080 1.00G 2.587 2,636 2.602 2.597
29 2.597  2.610 2.597  1.000 2.596  1.000 2,711 2.711 1.000 2.6%6 2.602  1.000 2.6386 2.602 1,000
30 2.597 1.000 2,587 1.000 1.000  1.000 2.711 1,000 2.610 1.000 1.000 2.597 2,636 2.602 1.000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43513.pdf



Hasil PostTest Kelas Problem Based Learning

Nama Siswa i 3 No 38 oal N 3 Jumiab | Persen
Abdul Wah 3 3 2 2 1 11 73
Annisa Gustt Wuryani 3 2 1 1 1 8 53
Berlin Fadin Nafisah 3 3 2 2 2 12 20
Dhia Lifirta Wannas 3 3 2 2 1 11 73
Dzakwan Nauval Lukman 3 2 2 | 1 9 60
Fajar Ardiansyah Setiawan 3 3 2 1 1 10 67
Fitri Salsyahbila Ramadhani 3 3 3 1 1 11 73
Ghina Fatyyah Permata 3 3 3 2 2 13 87
Habib Aifat 3 3 2 1 1 10 67
Habib Burrobman 3 3 2 2 2 12 80
Habib Rizky 3 3 3 2 2 13 87
Hasm Aisyah Heyek N 3 3 2 1 1 10 67
Intan Widiyastuti 3 3 3 2 1 12 80
Marchella Citra Ayu Pang P 3 3 2 2 1 11 73
Muhammad Ali Zinal, 3 2 2 2 2 11 73
Nadhifa Keysha As Syifa N 3 3 2 2 1 il 73
Nadia Aulia 3 2 2 2 1 10 67
Naila Ramadani Putri 3 3 2 | 1 10 67
Nandrian D 3 3 3 1 1 11 73
Naysa Ramadan Putri 3 3 3 2 2 13 87
Puti Zahrah Labibah 3 3 3 2 1 12 80
Rania Assyifa Naura 3 2 2 2 2 11 73
Riska Wulandani 2 2 2 1 1 8 53
Sakira Naywa 3 3 2 2 1 11 73
Salsabella llham H 3 2 2 1 1 9 60
Sha Sha Yulia Afriani 3 3 A 1 1 10 657
Sofyana Nasution 2 2 2 1 1 8 53
Suct Fitriyani 3 3 2 2 2 12 80
Viego Moreno 3 3 2 2 1 11 73
Zahwa Xavieraneilanov 3 2 2 1 1 9 60
Total 88 81 66 47 38 320 2133
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HASIL PENINGKATAN KELAS PROBLEM BASED LEARNING

POSTTEST PRETEST GAIN GAIN TERNORMALISASI
73 33 40 0.60
53 7 47 0.50
80 33 47 0.70
73 20 53 0.67
60 13 47 0.54
67 32 33 0.50
73 27 47 0.64
87 17 40 0.75
67 i3 53 0.62
80 31 47 0.70
87 40 47 0.78
67 20 47 0.58
80 33 47 0.70
73 a3 40 0.60
73 33 40 0.60
73 a3 40 0.60
o7 37 40 0.55
67 20 47 0.58
73 20 53 0.67
87 40 47 0.78
80 40 40 0.67
73 a3 40 0.80
53 7 47 0.50
73 20 53 0.67
(1] 27 33 0.45
67 13 53 0.62
53 20 33 0.47
8O 33 47 0.70
73 27 47 0.64
60 20 40 0.50
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HASIL PENINGKATAN KELAS THINK PAIR SHARE

POSTTEST| PRETEST GAIN GAIN TERNORMALISASI
87 47 40 0.75
73 27 47 0.64
60 13 47 0.54
67 27 40 0.55%
67 20 47 0.58
73 40 33 0.56
73 20 53 0.67
73 40 33 0.56
73 40 33 0.56
53 7 47 0.50
73 33 40 0.60
60 7 53 0.57
73 40 33 0.56
67 27 40 0.55
73 47 27 Q.50
60 13 47 0.54
80 AQ 40 0.67
73 20 53 0.67
73 40 33 0.56
67 40 27 0.44
80 40 40 0.67
73 a0 33 0.56
67 40 27 0.44
73 40 33 0.56
80 40 40 0.67
67 13 53 0.62
80 40 30 0.67
80 40 40 0.67
67 13 53 0.62
80 40 40 0.67
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T-TEST PAIRS=PBL_TS WITH TPS TS (PAIRED)
/CRITERIA=CI{.9500)

/MISSING=ANALYSIS.

T-Test
|DataSet(]
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1 PBL1 63532.2800 25 5358.36786 1071.67353
TPS_TS | 60244.0000 25 6066.44096 1213.28819
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1 PBL1&TPS_TS 25 .042 .843
Paired Samples Test
Paired Diffarances
B5%
Std. Error Confidence ...

Mean Sid. Deviation Mean Lower

Pair1 PBL1-TPS_TS | 3288.28000 7924.34833 1584.86967 17.26978
Paired Samples Test
Paired ...
95%
Confidence ...

Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1 PBL1-TPS_TS 6559,29022 2.075 24 049
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ONEWAY Skor BY Group
/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS
/POSTHOC=SCHEFFE BONFERRONI ALPHA(0.05}.

Oneway

[Dataset0]

Warnings

Post hoc tests are not performed for Skor because there are fewer than three groups.

Descriptives

Skor
95% Conlfidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound Upper Bound
PBL 30 44.50 5.935 1.084 42.28 46,72
TPS 30 40.40 8.169 1.491 37.35 43.45
Total 60 42.45 7.375 952 40.54 44 36
Descriptives

Skor

Minimum | Maximum
PBRL 33 53
TPS 27 53
Total 27 53

Test of Homogeneity ot Varlances
Skor
Lavana
Slatistic df1 df2 Sig.
1.744 1 58 192
ANOVA
Skar
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 252.150 1 252 150 4,946 030
Within Groups 2956.700 o8 50.678
Total 3208.850 59
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GET

43513.pdf

FILE='C:\Users\hp\Documents\DATA MENTAH ANGKET POSTTEST OK.sav',.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
T-TEST GROUPS=Group(l 2)

/MISSING=ANALYSIS

fVARIABLES=Skor

JCRITERIA=CI (.95).

T-Test

[DataSetrl] C:\Users\hp\Documents\DATA MENTAH ANGKET POSTTEST OK.sav

Group Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Std. Emor
N Mean Std. Deviation Mean
Skor PBL 30 64.70 2.246 410
TPS 30 62.13 1.907 .348
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of t-test for Equality of
Varlances Means
F Sig. t df
Skor  Equal variances essumead .681 413 4.771 58
Equal variances not assumed 4771 56.513
Independent Samples Tast
t-test for Equality of Means
Mean Sid. Emor
Sig. (2-tailed) Diterence Difference
Skor  Equal variances assumed 000 2.567 .538
Equal veriances not assumed .000 2.567 538
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Skor Equal variances assumed 1.490 3.643
Equal vartances not assumed 1.489 3.644

Page 1



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	456



